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ABSTRAKSI

Arif Budi Cahyono Putra, 11.21.905, 2013. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh
Terhadap Kinerja Konsultan MK (Manajemen Konstruksi) Dalam Pengendalian
Biaya, Mutu, Dan Waktu Pada Tahap Pelaksanaan Pembangunan Proyek (Studi
Kasus Konsultan MK Di Kabupaten Pasuruan). Skripsi, Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang,
Dosen Pembimbing I: Ir. H. Edi Hargono D.P., MS. Dosen Pembimbing II: Ir. Munasih, M.T.

Penelitian ini dilakukan karena pentingnya fungsi konsultan MK dibidang
manajemen konstruksi, dan selama ini belum diketahui sejauh mana faktor-faktor yang
berpengaruh, faktor yang dominan, kinerja konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu,
dan waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek.

Untuk menghitung faktor-faktor yang berpengarub, faktor yang dominan
Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu digunakan analisa regresi
linier berganda. Untuk mengetahui kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya,
mutu dan waktu digunakan analisa deskriptif.

Populasi penelitian ini adalah seluruh staff yang terdiri dari kontraktor utama,
kontraktor mekanikal dan elektrikal, owner, dan user. Sampel ini diambil dengan
menggunakan teknik Simple Random Sampling atau sampel acak sederhana yang
diperkuat dengan hasil rapat mingguan.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja Konsultan MK dalam
pengendalian biaya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel
X1 s/d Xs terhadap Y. Sedangkan secara parsial variabel yang berpengaruh terhadap Y1
adalah variabel X; dan X;. Untuk faktor yang paling dominan terhadap kinerja
konsultan MK dipengaruhi oleh variabel X;. Kemudian untuk kinerja Konsultan MK
mempunyai kinerja yang sedang. Untuk faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja Konsultan MK dalam pengendalian mutu terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara variabel X, s/d Xg terhadap Y. Sedangkan secara parsial variabel
yang berpengaruh terhadap Y, adalah variabel X3, X4 dan Xg. Untuk faktor yang Paling
Dominan Terhadap Kinerja Konsultan MK dipengaruhi oleh variabel X;. Kemudian
untuk kinerja Konsultan MK mempunyai kinerja yang sedang. Untuk faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja Konsultan MK dalam pengendalian waktu terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel X; s/d Xs terhadap Ys.
Sedangkan secara parsial variabel yang berpengaruh terhadap Y3 adalah variabel X4 dan
Xs. Untuk faktor yang Paling Dominan Terhadap Kinerja Konsultan MK dipengaruhi
oleh variabel X4. Kemudian untuk kinerja Konsultan MK mempunyai kinerja yang
Baik.

Kata kunci: pengendalian biaya, pengendalian mutu, pengendalian waktu

iv
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan konstruksi saat ini sangat berkembang disegala bidang,
perkembangan ini sangat dirasakan oleh Negara berkembang terutama di
Indonesia, hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.
Banyak kemajuan yang harus dikejar, ketinggalan ini harus dikejar dengan
pembangunan disegala bidang. Pembangunan tersebut berupa pembangunan fisik
antara lain pembangunan sarana prasarana, pembangunan gedung, jembatan,
jalan, dan bangunan sipil lainnya.

Pengendalian biaya merupakan hal penting dalam setiap proyek
konstruksi. Pengendalian biaya tidak hanya memonitor biaya dan mencatat data
kuantitas saja, tetapi juga menganalisis data untuk melakukan tindakan koreksi
sebelum terlambat. Manajemen yang efektif dari suatu program selama siklus
operasi proyek konstruksi, memerlukan pengorganisasian dan sistem
pengontrolan biaya yang baik. Manajemen harus mengontrol atau mengendalikan
kinerja biaya, waktu dan mutu dari program pelaksanaan terhadap rencana
penganggaran biaya, waktu dan mutu secara simultan dan terintegrasi dalam
setiap aktifitas. Dampak umum yang sering terjadi adalah keterlambatan proyek.

Manajemen konstruksi adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen yang
berupa perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian secara sistematis pada suatu

proyek dengan menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien



agar tercapai tujuan proyek secara optimal. Yang dimaksud dengan proyek
konstruksi adalah suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam bentuk
bangunan atau infrastruktur yang dibatasi oleh waktu dan sumber daya yang
terbatas.

Manajemen konstruksi merupakan suatu sistem rekayasa, dimana semua
sumber daya yang berupa waktu, dana, peralatan, teknologi manusia, material
didalam proses konstruksi disusun dan diorganisasikan membentuk urutan
kegiatan-kegiatan dalam suatu kerangka logis yang akan membentuk sistem
manajemen konstruksi. Sesuai dengan sifat-sifat teknisnya, kegiatan-kegiatan di
dalam proses konstruksi pada dasarnya cenderung bersifat sangat terurai. Para
pelaksana konstruksi akan selalu berhadapan dengan tantangan sistem rekayasa
yang baru, ruang lingkup dan masalah teknis yang belum pernah dijumpai
sebelumnya (Dipohusodo, 1996).

Setiap pelaksanaan proyek konstruksi umumnya mempunyai sistem
manajemen pelaksanaan yang tertentu. Manajemen pelaksanaaan proyek
merupakan kegiatan mengatur jalannya kegiatan-kegiatan selama pelaksanaan
proyek untuk semua tahapannya dan mengatur timbal balik kegiatan tadi dengan
lingkungannya untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Manajemen pelaksanaan proyek terdiri dari beberapa aspek seperti rencana
pelaksanaaan dan jadwal pelaksanaan, metode pelaksanaan, sistem organisasi dan
koordinasi proyek, penyediaan sumber daya, proses pengawasan selama

pelaksanaan proyek, dan lain-lain. Timbulnya permasalahan pada aspek



manajemen pelaksanaan akan menyebabkan dampak negatif pada pelaksanaan
proyek.

Penggunaan jasa konsultasi proyek atau lebih dikenal dengan konsultan
manajemen konstruksi biasanya digunakan pada proyek berskala besar, dan
merupakan suatu tim kerja yang memiliki keahlian dalam mengelola manajemen
proyek dan bertugas memantau, mengendalikan serta ikut terlibat pada proses
proyek. Sehingga di harapkan mampu mengatasi dan mengantisipasi
penyimpangan serta masalah dalam suatu proyek pembangunan.

Saat ini di Kabupaten Pasuruan sedang banyak melakukan proyek-proyek
konstruksi pabrik. Penulis memilih pabrik dikarenakan belum banyak yang
meneliti tentang pabrik dan karakteristik bangunan yang berbeda. Mengingat
Kabupaten pasuruan adalah kabupaten yang memiliki kawasan industri terbesar di
Jawa Timur selain Kabupaten Gresik. Dimana dalam setiap proyek tersebut
terdapat konsultan MK yang terlibat selama berlangsungnya proyek. Mengingat
pentingnya fungsi konsultan MK dibidang manajemen konstruksi, dan selama ini
belum diketahui sejauh mana faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja konsultan
MK dalam pengendalian biaya, mutu, dan waktu pada tahap pelaksanaan
pembangunan proyek, maka perlu diadakan suatu penelitian tentang kinerja
konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu, dan waktu pada tahap

pelaksanaan pembangunan proyek.
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Dalam tulisan ini penulis akan membahas kinerja Konsultan MK dalam
pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap pelaksanaan sehubungan dengan
pembangunan pabrik adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
(1) Adakah pengaruhnya dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap
pelaksanaan terhadap kinerja konsultan MK?
(2) Apakah faktor yang paling dominan dalam pengendalian biaya, mutu dan
waktu pada tahap pelaksanaan terhadap kinerja Konsultan MK?
(3) Bagaimana kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu dan

waktu pada tahap pelaksanaan?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
pengendalian biaya, mutu, dan waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek
terhadap kinerja konsultan MK.

Kemudian tujuan berikutnya adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berpengaruh dan faktor yang paling dominan dalam pengendalian biaya, mutu, dan
waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek terhadap kinerja konsultan MK.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Mahasiswa

(1) Untuk menambah ilmu pengetahuan dan memberikan informasi mengenai
bagaimana faktor-faktor yang berpengaruh, faktor yang dominan, kinerja
Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap
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pelaksanaan pembangunan proyek, sehingga dapat dijadikan bekal dalam
melangkah ke dunia kerja,
(2) Sebagai materi penunjang untuk mahasiswa yang melakukan penelitian serupa,

(3) Sebagai syarat dalam mnyelesaikan program studi S1 Teknik Sipil di ITN.

1.4.2 Bagi Jurusan
(1) Dapat dijadikan bahan masukan untuk mengembangkan ilmu di bidang teknik sipil,
(2) Menambah perbendaharaan kepustakaan yang berkaitan dengan materi perkuliahan.

1.4.3 Bagi Masyarakat

Memberikan informasi dan saran-saran yang dapat mengatasi
permasalahan yang mungkin terjadi tentang bagaimana faktor-faktor yang
berpengaruh, faktor yang dominan, kinerja Konsultan MK dalam pengendalian

biaya, mutu dan waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek.

1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penulisan ini antara lain:

(1) Melakukan studi di Kabupaten Pasuruan,

(2) Melakukan survey wawancara dan kuesioner pada kontraktor, owner dan
lembaga terkait proyek kontruksi di Kabupaten Pasuruan,

(3) Adapun wawancara yang dipertanyakan mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh, faktor yang dominan, kinerja Konsultan MK dalam
pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan

proyek yaitu faktor metode pelaksanaan, keamanan dan keselamatan kerja,
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ijin-ijin pelaksanaan pekerjaan, gambar detail pelaksanaan, contoh material,
rapat koordinasi proyek, manajemen MK, pemeliharaan dan pengoperasian.

(4) Untuk menghitung faktor-faktor yang berpengaruh, faktor yang dominan
Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap
pelaksanaan pembangunan proyek digunakan analisa regresi linier berganda.

(5) Untuk mengetahui kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu
dan waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek digunakan analisa
deskriptif.

(6) Adapun proyek yang dijadikan penelitan adalah Pabrik Mayora di Desa
Kejayan Kabupaten Pasuruan, Pabrik Sampoerna di Desa Sukorejo

Kabupaten Pasuruan, dan Pabrik Apache di Kabupaten Pasuruan.

1.6 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat dikemukanan, bahwa
hipotesis sebagai berikut:
(1) Ada pengaruh faktor-faktor yang berpengaruh, faktor yang dominan, kinerja
Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap

pelaksanaan pembangunan proyek.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Trixi Winarto (2009) dilakukan di
Cikalong Wetan-Cikamuning dengan judul Studi Peranan Manajemen Konstruksi
Untuk Pengendalian Waktu Pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Cipularang II
Paket IV-3 Ruas Cikalong Wetan-Cikamuning dalam penelitian ini variabel bebas
yang digunakan Peran MK dalam komponen manajemen konstruksi.

Rencana pembangunan adalah mulai 8 April 2004 — 7 April 2005 (365
hari). Berdasarkan dari hasil analisis proyek maka umur pelaksanaan proyek lebih
cepat yaitu 325 hari ( 8 April 2004 - Bulan Februari 2005). Hal ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang ada di lapangan yaitu : (1) Musim kemarau yang lebih
lama dari musim hujan, (2) Adanya penambahan jam kerja dalam 1 hari (dari 16
jam kerja menjadi 20 jam kerja), (3) Metode kerja yang telah disesuaikan dengan
kondisi di lapangan dan perubahan designnya, (4) Peningkatan disiplin waktu,
pengawasan dan pengaturan kerja, (5) Peningkatan sistem kontrol sehubungan
dengan rencana kerja dan rencana bahan yang telah disesuaikan dengan kondisi di
lapangan.

Penelitian juga dilakukan oleh Stefanus Hendy Limantoro, Diana Wahyu
Hayati (2011) dilakukan di Kota Surabaya dengan judul Perencanaan Program
Pengendalian Waktu, Biaya, Mutu dan Construction Safety Pada Pembangunan

Proyek The Millenium Building SD Muhammdiyah 4 Pucang — Surabaya. Dalam



penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah perencanaan program
pengendalian biaya, mutu, waktu dan construction safety.

Pembangunan proyek The Millenium Building SD Muhammadiyah 4
Pucang Surabaya ini rencananya akan dibangun dengan 4 lantai dengan luas
banguunan 288,45 m yang berada pada Jalan Pucang Jajar No.22 Surabaya.
Proyek ini direncanakan akan selesai selama +4 bulan tapi mengalami
kemunduran selama 1 bulan. Di sisi lain proyek ini tidak memiliki perhitungan
Rencana Anggaran Biaya (RAB) sebagai acuan dalam pengerjaan proyek. Selama
pengerjaan proyek ini, tidak ada pengendalian mutu konstruksi yang dilakukan.
Selain itu, health and safety yang digunakan dalam proyek The Millenium
Building SD Muhammadiyah 4 Pucang Surabaya sangat minim terutama alat
perlindungan diri (APD).

Berdasarkan dari hasil analisis proyek akhir ini, pembangunan struktur
gedung The Millenium Building SD Muhammadiyah 4 Pucang Surabaya dapat
diselesaikan selama 84 hari atau + 3 bulan dan membutuhkan biaya sebesar
Rp.2.553.230.159,56. Pengendalian waktu, biaya, mutu dan construction Safety
perlu diadakan pada suatu proyek demi terciptanya proyek selesai sesuai dengan
yang diharapkan.

Dari hasil penelitian sebelumnya tentunya mempunyai perbedaan
penelitian, ini diperlukan karena dalam suatu pelaksanaan proyek mempunyai
keunikan dan kompleksitas diantaranya dinamika dari proses perencanaan hingga
oprasional, dalam penelitian ini peneliti menambahkan variabel dan indikator-

indikator yang sangat berpengaruh pada peningkatan biaya proyek kontruksi,



seperti faktor metode pelaksanaan, keamanan dan keselamatan kerja, ijin-ijin
pelaksanaan pekerjaan, gambar detail pelaksanaan, contoh material, rapat
koordinasi proyek, manajemen MK, pemeliharaan dan pengoperasian. Sehingga
peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh, faktor yang dominan,
kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap
pelaksanaan pembangunan proyek secara mendalam guna menjadi rujukan bagi
pemilik proyek atau kontraktor untuk pengendalian pelaksanaan proyek sebagai
upaya menghindari kerugian, keterlambatan dan penyelesaian proyek.
Dilakukannya penelitian ini karena di Kabupaten Pasuruan yang merupakan
daerah industri akhir-akhir ini sedang giat-giatanya melakukan pembangunan

bermacam-macam pabrik baru.




2.2 Definisi Umum
Manajemen konstruksi merupakan suatu sistem pengolahan proyek akibat

dari perkembangan teknologi konstruksi yang sangat pesat dan sistem pengolahan

proyek ini sering dipakai dalam proyek-proyek yang memiliki ciri-ciri sebagai

berikut (Kadarisman, 1981):

(1) Berskala besar dan kompleks,

(2) Mudah dipisah-pisahkan secara fisik menjadi banyak paket sesuai dengan
spesialisasi kontraktor,

(3) Dapat diprogram secara bertahap sehinggga dapat diterapkan sistem fast track.

Di Indonesia sistem manajemen konstruksi dapat diangap sebagai
perbaikan dari sistem konvensional atau sistem kontraktor utama yang selama ini
dipakai. Di dalam sistem manajamen konstruksi akan terjadi suatu kerja sama dan
saling ketergantungan yang melibatkan berbagai pihak (konsultan MK, Perencana,
Kontraktor, dan Pemilik Proyek) di dalam proses pengolahan proyek.

Secara garis besar sistem manajemen konstruksi dapat di definisikan
sebagai suatu metode untuk mengelola proyek secara keseluruhan dan terpadu
untuk mencapai hasil yang optimal dalam aspek biaya, mutu, dan waktu.

Dalam sistem manajemen konstruksi dibagi menjadi beberapa tahapan
dalam proses pembangunannya (Lock, 1983), yaitu:

(1) Tahap pengembangan konsep (Concept Development Phase),

(2) Tahap perencanaan (Design Phase),

(3) Tahap pelelangan (Tender Phase),

(4) Tahap Pelaksanaan (Construction Phase),

(5) Tahap pemeliharaan dan pengoperasian (Maintenance and Operation Phase).
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2.3 Pengertian Proyek

Pengertian proyek secara sederhana dan umum adalah suatu rangkaian kegiatan
yang terencana dan dilaksanakan secara berurutan dengan logika serta
menggunakan banyak jenis sumber daya, yang dibatasi oleh dimensi, biaya, mutu
dan waktu. Ketiga batasan diatas disebut tiga kendala (triple constraint). Seperti

diperlihatkan pada gambar dibawah ini:

Jadwal £ | Mut:

Waktu Kinerja

Gambar 2.1 Sasaran Proyek Konstruksi yang Juga Merupakan Tiga Kendala

2.4 Pihak-pihak yang Terlibat dalam Proyek Konstruksi

Proyek kontruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu
kali dilaksanakan dan pada umumnya berjangka waktu pendek dalam rangkaian
tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya proyek menjadi suatu
hasil kegiatan berupa bengunan. Proses yang terjadi dalam rangkaian kegiatan

tersebut tentunya melibatkan pihak-pihak terkait.
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Dalam kegiatan proyek konstruksi terdapat suatu proses yang mengolah
sumber daya proyek terjadi suatu hasil kegiatan berupa bangunan. Proses yang
terjadi dalam rangkaian kegiatan tersebut tentunya melibatkan pihak-pihak yang
terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dan pihak-pihak yang

terlibat secara langsung maupun tidak langsung dapat disajikan pada bagan

sebagai berikut:
Konsultan perencanaan,
Lembaga internal Pemilik supervisi,mamajemen
. Kontraktor utama
Tenaga kerja Kontraktor khusus
Manajemen proyek
Badan pemerintah Z?:::!?:r';
Lembaga pelayanan masyarakat k;":;ﬂ:jn

Gambar 2.2 Pihak yang Terlibat dalam Proyek Kontruksi

Secara skematik, pihak-pihak yang terlibat dalam suatu proyek konstruksi
dapat digambarkan seperti Gambar 2.2. Manajemen proyek mempunyai
kewajiban untuk mengkoordinir semua pihak yang terlibat dalam proyek
konstruksi tersebut, sehingga tujuan proyek dapat tercapai dengan baik dan semua
pihak secara optimal mendapatkan hal-hal yang menjadi sasaran mereka untuk
terlibat dalam proyek tersebut. Disamping memperhatikan sasaran yang ingin
dicapai untuk masing-masing pibak yang terlibat dalam proyek konstruksi,
manajemen proyek juga perlu untuk memperhatikan saat-saat keterlibatan dari
masing-masing pihak (Ervianto, 2003: 19).

12



2.5 Tujuan Sistem Manajemen Konstruksi
Aspek biaya, mutu, waktu memiliki hubungan yang sangat erat yang
saling mempengaruhi satu sama lainnya. Oleh karena itu sistem manajemen
konstruksi memiliki tujuan sebagai berikut (Lock, 1983):
(1) Mencapai pelaksanaan pembangunan dalam waktu yang sesingkat mungkin,
dengan biaya yang serendah-rendahnya, dan tetap menjaga mutu pelaksanaan,
(2) Menyelaraskan rancangan fisik agar penggunaan dan perawatnannya dapat
memakai produk dalam negeri,
(3) Perancangan diarahkan dengan mempertimbangkan batas-batas tersedianya

dana dan tingkat kemampuan teknologi yang semakin berkembang.

2.6 Keuntungan Dari Sistem Manajemen Konstruksi (Kadarisman, 1981)
2.6.1 Keuntungan dari segi biaya
(1) Biaya untuk suatu pekerjaan yang dominan lebih optimal, karena pada
awal tahap perencanaan MK sudah ikut berpartisipasi dengan membuat
studi perbandingan baik dari segi material yang akan dipakai maupun
metode pelaksanaannya,
(2) Total biaya proyek lebih terkendali dan selalu dapat diperhitungkan
jauh-jauh hari yang disesuaikan dengan perkembangan desain dan

diperbaharui secara terus-menerus.
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2.6.2 Keuntungan dari segi waktu

(1) Waktu pembangunan secara keseluruhan dapat dipersingkat, karena
dengan sistem fast track desain dapat dilakukan secara bertahap
sehingga pelelangan dan pelaksanaan dapat dimulai meskipun
desainnya belum selesai seluruhnya,

(2) Waktu untuk desain lebih panjang, sehingga proyek dapat direncanakan
seoptimal mungkin,

(3) Pembelian material impor yang memerlukan waktu lama, tanpa perlu
menunggu seluruh desain selesai dapat dilakukan untuk menghindari

keterlambatan material impor tersebut.

2.6.3 Keuntungan dari segi mutu
(1) Mutu Pelaksanaan akan lebih terjamin karena MK yang memiliki
pengalaman dibidang pelaksanaan ikut membantu kontraktor dalam hal
metode pelaksanaan, implementasi dan kualitas pengontrolan proyek,
(2) Mutu kontraktor spesialis yang akan dipakai lebih terkendali, karena
seleksi kontraktor spesialis ditangani langsung oleh pemilik proyek

yang dibantu MK.
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2.6.4 Keuntungan dari segi lainnya

(1) Dengan adanya sistem manajemen konstruksi suatu proyek dapat dibagi
menjadi beberapa paket pekerjaan kecil yang dapat dijangkau oleh
pengusaha ekonomi lemah yang merupakan pemerataan kesempatan
kerja,

(2) Pemilik proyek masih sempat mengadakan penyempurnaan desain pada
saat pelaksanaan sudah mulai, karena proyek terdiri dari banyak paket,

(3) MK menyusun jadual penyediaan dana dan diperbaharui sesuai dengan
perkembangan desain,

(4) Pemeriksaan keuangan selain diperiksa oleh staf pemilik proyek, juga
dilakukan oleh MK,

(5) Pemilik proyek tidak perlu menyediakan banyak staf atau membuang

waktunya hanya untuk mengurus hal-hal yang bukan profesinya.

2.7 Peranan Konsultan Manajemen Konstruksi (MK) dalam proses
pembangunan proyek

Agar tujuan dalam sistem manajemen konstruksi dapat tercapai dengan
baik, maka MK harus berperan aktif pada setiap tahapan dalam proses
pembangunan. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut (Sudibyo, 1982):

(1) Tahap pengembangan konsep,

(2) Tahap perencanaan,

(3) Tahap pelelangan,

(4) Tahap pelaksanaan,

(5) Tahap pemeliharaan dan pengoperasian.
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2.7.1. Tahap Pengembangan Konsep

)

@

©))

Membantu mengembangkan sasaran proyek yang ingin dicapai

pemilik dari aspek biaya dan waktu:

a) Dari aspek biaya yaitu dimensi atau luasan proyek yang
disesuaikan dengan dana yang tersedia,

b) Dari aspek waktu yaitu penyelesaian proyek baik secara
keseluruhan maupun bertahap yang disesuaikan dengan keinginan
pemilik.

Mengidentifikasikan batasan-batasan utama dari semua aspek

pembangunan.

a) Aspek keuangan yaitu besarnya dana yang tersedia,

b) Aspek ekonomi yaitu kemampuan pertumbuhan ekonomi setempat
dan angka inflasi,

c) Aspek teknologi yaitu cara pelaksanaan sehubungan dengan
kondisi site.

d) Aspek hukum yaitu peraturan, perundang-undangan, dan perijinan
yang berlaku.

e) Aspek sosial atau politik yaitu kultur lingkungan dan stabilitas
politik.

Membuat usulan mengenai organisasi proyek serta hubungan kerja

(Team of Reference) antara pemilik, MK, dan kontraktor.

a) Bentuk organisasi harus jelas terindikasi adanya:

¢ Garis lini atau staf,
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o Qaris kontrak,
¢ Garis komando.
b) Bentuk hubungan kerja harus jelas terindikasi adanya:
¢ Prosedur hubungan kerja,
e Tugas dan tanggung jawab masing-masing unsur,

e Wewenang yang dimiliki masing-masing unsur.

2.7.2. Tahap Perencanaan

(1)

@

Melaksanakan koordinasi dan pengawasan pekerjaan pemetaan
(Topografi) dan penyelidkan tanah (Soil Investigation) sebagai dasar
perencanaan yang meliputi:

a. Penentuan titik koordinat lokasi proyek (Bench Mark),

b. Penentuan kondisi kontur tanah,

c. Penentuan posisi bangunan existing,

d. Pengetesan tanah (Soil Test) yang berupa sondir dan boring.
Menyusun jadwal review dan lelang bersama-sama dengan konsultan
perencana dan pemilik berdasarkan Master Coordination Schedule
yang meliputi:

a. Tanggal awal review,

b. Tanggal akhir review,

c. Tanggal pengambilan dokumen lelang,

d. Tanggal rapat penjelasan lelang.
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Melakukan review pada setiap gambar dan persyaratan teknis yang

diajukan oleh konsultan perencana pada setiap tahap pengembangan

desain yang dilakukan oleh MK dan meliputi:

a. Filosofi desain dan kebenaran sistem,

b. kondisi site (sistem koordinat, elevasi, dan kondisi existing),

¢. Kemudahan dalam cara pelaksanaan,

d. Koordinasi antara gambar yang satu dengan gambar yang lain,

e. Lingkup dan batasan antara masing-masing paket pekerjaan,

f. Kejelasan serta kelengkapan gambar dan persyaratan teknis,

g. Tersedianya sumber daya (Resources) (material, peralatan, tenaga,
dan kemungkinan penggantian).

Membuat buku rencana kerja dan syarat-syarat yang meliputi:

a. Penjelasan umum,

b. Persyaratan lelang disertai contoh penawaran dan lampiran-
lampirannya,

c. Persyaratan administrasi disertai contoh surat perjanjian dan
penjelasan pasal-pasalnya,

d. Tugas dan kewajiban kontraktor.

Membuat perkiraan biaya per-paket pekerjaan sesuai dengan

perkembangan desain yang senantiasa diperbaharui. Hal-hal yang

perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

a. Volume pekerjaan,

b. Harga satuan bahan dan upah,

18



c. Metode pelaksanaan,

d. Pajak-pajak yang berlaku,
e. Faktor inflasi,

f. Faktor kondisi setempat.

(6) Memberikan rekomendasi dalam aspek biaya, waktu, dan mutu
mengenai pembelian dan substitusi material dengan dasar
pertimbangan sebagai berikut:

a. Kondisi pasar,

b. Jenis, harga dan sifat daripada material,
c. Schedule proyek,

d. Waktu untuk pengadaan.

(7) Mengurus ijin-ijin yang diperlukan untuk pembangunan proyek yang
meliputi:

a. Ijin mendirikan bangunan,
b. Ijin menggunakan sarana dan prasarana,

c. Ijin tenaga kerja dan keselamatan kerja.

2.7.3. Tahap Pelelangan
(1) Mengadakan prakualifikasi calon peserta lelang bersama pemilik
proyek yang bertujuan untuk menyeleksi dan mendapatkan rekanan
mampu dan ikut di dalam pelelangan selama pelaksanaan proyek,
prakualifikasi dilaksanakan dengan proses sebagai berikut:

e Calon rekanan mengisi daftar isian prakualifikasi yang memuat:
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a. Data umum,

b. Data keuangan,

¢. Data personil,

d. Data peralatan, perlengkapan dan bengkel kerja,
e. Data pengalaman perusahaan.

e MK menilai kemampuan calon rekanan berdasarkan daftar isian
prakualifikasi tersebut diatas dan kemudian membuat daftar
rekanan mampu yang meliputi:

a. Nama dan alamat calon rekanan,
b. Kalsifikasi calon rekanan,

c. Bidang / disiplin,

d. Spesialisasi / sub disiplin.

Mengadakan rapat persiapan lelang (Pretender meeting) bersama

konsultan dan pemilik proyek dengan tujuan untuk memeriksa

kelengkapan dokumen lelang dan penjelasan-penjelasan.

Mengusulkan daftar calon rekanan yang akan diundang ke acara

pelelangan yang didasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai

berikut:

e Besarnya nilai paket pekerjaan yang akan di lelang,

e Kaualifikasi calon rekanan,

e Kesibukan calon rekanan,

e Domisili calon rekanan.
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(4) Membuat perincian jenis pekerjaan dan volume (Bill of Quantity)
yang akan dipakai sebagai pedoman bagi semua peserta lelang dalam
mengajukan penawaran dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
e Bill of Quantity (BQ) tersebut tidak boleh dirubah, kecuali ada

ketentuan lain,

o Bill of Quantity (BQ) harus diteliti lagi oleh peserta lelang dan
apabila ada perbedaan, peserta lelang hanya diperbolehkan
menyesuaikan dengan harga satuan pekerjaan,

e Bill of Quantity (BQ) hanya mengikat dalam pengajuan penawaran
dan tidak mengikat dalam pelaksanaan, artinya pekerjaan harus
dilaksanakan sesuai dengan gambar lelang tanpa ada perubahan
biaya meskipun volume sesuai gambar lelang berbeda dengan
volume dalam Bill of Quantity (BQ) karena sifat kontrak adalah
langsung.

(5) Mengadakan rapat penjelasan bersama konsultan perencana dan
pemilik proyek yang isinya meliputi:

e Penentuan dan penjelasan mengenai:

a. Jangka waktu pelaksanaan,

b. Jaminan penawaran,

c. Masa berlakunya penawaran,

d. Cara pengajuan penawaran,

e. Persyaratan umum dan administrasi,

f. Lingkup dan batasan paket pekerjaan,
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g. Persyaratan teknis,
h. Gambar-gambar lelang,
i. Metode pelaksanaan untuk pekerjaan khusus,
j. Tanya jawab mengenai hal-hal yang belum jelas.
o Peningkatan ke tapak (Site):
a. Kondisi tapak,
b. Hambatan-hambatan yang terjadi di lapangan saat pelaksanaan
proyek.
Menyiapkan dokumen lelang yang terdiri dari:
¢ Rencana kerja dan syarat-syarat (umum dan teknis),
o Gambar lelang,
o Berita acara rapat penjelasan lelang,
e Agenda yang dikeluarkan sebelum penawaran yang sifatnya
mengikat,
e Perincian jenis pekerjaan dan volume (Bill of Quantity).
Membuat perhitungan biaya pasti untuk setiap paket pekerjaan yang
akan dipakai sebagai dasar evaluasi penawaran peserta lelang. Adapun
dasar perhitungan biaya pasti adalah sebagai berikut:
¢ Dokumen lelang,

e Kondisi site,

Metode pelaksanaan,

Sumber daya (material, peralatan, dan tenaga),

Analisa harga satuan pekerjaan,
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e Kondisi pasar industri konstruksi,
¢ Jadwal waktu pelaksanaan,

¢ Biaya umum dan tak terduga,

e Keuntungan kontraktor,

o Pajak-pajak.

(8) Mengadakan evaluasi setiap paket lelang dan memberikan
rekomendasi kepada pemilik proyek dalam penentuan pemenang
lelang:

e Evaluasi penawaran peserta lelang didasarkan pada:
a. Harga penawaran total,
b. Kesalahan hasil pekerjaan dan penjumlahan,
¢. Metode pelaksanaan yang akan diterapkan,
d. Perhitungan harga satuan pekerjaan,
e. Peralatan yang akan digunakan,
f. Jadwal waktu pelaksanaan,
g. Kelengkapan lampiran surat penawaran.
e Rekomendasi pemenang lelang didasarkan pada:
a. Penawaran dengan harga wajar dan secara teknis dapat
dipertanggungjawabkan,
b. Resiko-resiko yang harus dihadapi oleh pemilik proyek di
kemudian hari.
(9) Menyiapkan dokumen kontrak antara pemilik proyek dan kontraktor

pemenang lelang yang meliputi:
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¢ Surat perjanjian,

¢ Rencana kerja dan syarat-syarat (umum dan teknis),

e Gambar kontrak,

¢ Berita acara rapat dan penjelasan lelang,

e Surat penawaran kontraktor beserta lampiran-lampirannya,
e Surat pelulusan pekerjaan,

o Surat perintah kerja.

2.7.4. Tahap Pelaksanaan
(1) Membuat rencana induk pelaksanaan secara terpadu untuk

keseluruhan paket pekerjaan yang meliputi:

e Metode pelaksanaan keseluruhan area proyek secara terpadu yang
meliputi:
a. Sistem pelaksanaan,
b. Urutan pelaksanaan,
c. Peralatan yang digunakan,
d. Sistem transportasi material,
e. Persyaratan keamanan teknis.

e Coordination Construction Site Plan keseluruhan area secara
terpadu yang meliputi:
a. Lokasi penempatan material dasar di lapangan,
b. Lokasi penempatan peralatan di lapangan.

(2) Mengkoordinasikan pekerjaan fasilitas penunjang sementara.
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(3) Mengarahkan rencana kerja masing-masing kontraktor agar sejalan
dengan rencana induk pelaksanaan.

(4) Mengkoordinir, mengarahkan serta mengendalikan pelaksanaan
masing-masing kontraktor dalam aspek waktu, mutu dan keselamatan
kerja.

o Aspek waktu pelaksanaan:
a. Master Coordination Schedule,
b. Schedule per paket berikut S-Curve,
c. Schedule pengadaan material, peralatan dan tenaga,
d. Schedule pengajuan Cons-Drawing.
e Aspek mutu pekerjaan:
a. Standart of Acceptance,
b. Metode Pelaksanaan,
¢. Shop Drawing,
d. Contoh pekerjaan (Mock Up),
e. Pengukuran di lapangan,
f. Cara pengerjaan (Work Man Ship).
o Aspek keamanan dan keselamatan kerja.

(5) Memproses ijin-ijin yang diperlukan selama pelaksanaan untuk setiap

jenis pekerjaan yang selanjutnya akan dievaluasi berdasarkan:
e Kecocokan dengan gambar dan persyaratan teknis,
¢ Kualitas serta kuantitas dari bahan, peralatan, dan tenaga kerja,

e Ketergantungan dengan paket lainnya,
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e Jadwal pelaksanaan pekerjaan.
Mengkoordinasi asuransi masing-masing paket pekerjaan yang
bertujuan agar dapat dicegah adanya asuransi ganda dari jenis
pekerjaan yang telah diasuransikan.
Memeriksa gambar detail pelaksanaan (Shop Drawing) dan contoh
material yang diajukan oleh kontraktor.
* Aspek yang harus diperhatikan dalam memeriksa gambar detail
pelaksanaan adalah:
a. Kemudahan dalam pelaksanaan,
b. Ketergantungan dengan paket yang lainnya,
¢. Dokumen kontrak.
o Aspek yang harus diperhatikan dalam memeriksa contoh material
adalah:
a. Dokumen kontrak,
b. Standart of Accepatnce,
¢. Jadwal pengadaan material.
Memipin rapat koordinasi proyek, baik yang rutin (mingguan)
maupun yang khusus dan membahas tentang masalah-masalah:
® Koordinasi antar paket pekerjaan,
e Perubahan desain,
¢ Deviasi terhadap mutu (baik dari segi mutu material maupun cara
pengerjaannya),

¢ Deviasi terhadap waktu (keterlambatan pelaksanaan),
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Schedule Statement,
e Program pelaksanaan harian / mingguan pada kontraktor,

o Persyaratan administrasi dan keuangan,

Penilaian prestasi pekerjaan,
e Proses penagihan pada kontraktor.
(9) Membuat laporan kemajuan pekerjaan dan laporan keuangan secara
periodik yang isinya antara lain:
o Realisasi kemajuan perencanaan, pelelangan dan pelaksanaan,
e Masalah / hambatan dan cara mengatasinya,
¢ Evaluasi sebab-sebab penyimpangan,
e Program perencanaan, pelelangan dan pelaksanaan,
e Realisasi pembayaran pada kontraktor,
e Program pembayaran pada kontraktor.
(10)Mengevaluasi perintah perubahan pekerjaan (Change Order) dari
aspek biaya dan waktu yang meliputi masalah-masalah:
e Sebab-sebab timbulnya perubahan pekerjaan,
e Pengaruhnya terhadap biaya proyek,
e Pengaruhnya terhadap waktu pelaksanaan proyek.
(11)Menghitung biaya dan memproses pekerjaan tambah / kurang akibat
perubahan pekerjaan. Setelah ada persetujuan dari pemilik mengenai
pekerjaan, proses selanjutnya adalah:

¢ Dikeluarkannya surat perintah kerja kepada kontraktor,
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 Dihitung penambahan / pengurangan biaya akibat perubahan
pekerjaan,

o Diselenggarakannya rapat negosiasi dengan pemilik dan
kontraktor,

¢ Dibuat berita acara kerja tambah / kurang sesuai dengan hasil rapat
negosiasi.

(12)Mengevaluasi dan memperbaharui (Up Dating) rencana biaya proyek
secara periodik. Membandingkan rencana dengan realisasi biaya
proyek dan apabila terjadi penyimpangan maka harus segera dicari
sebab-sebabnya dan kemudian diperbaharui rencana biaya proyek
untuk bulan-bulan mendatang.

(13)Menyiapkan dan memeriksa dokumen pembayaran kontraktor.
Meneliti dan menyetujui penagihan kontraktor berdasarkan prestasi
pekerjaan yang sudah disahkan setiap minggunya pada rapat
koordinasi dan memeriksa kelengkapan dokumen pembayaran (berita
acara denda, perpanjangan waktu, penyerahan pekerjaan).

(14)Mengevaluasi dan merekomendasikan pada pemilik proyek mengenai
tuntutan (Claim) kontraktor yang meliputi:

* Perpanjangan waktu pelaksanaan pekerjaan,
¢ Penambahan biaya pekerjaan.

(15)Membuat dokumentasi pembangunan proyek yang meliputi:

* Kondisi existing sebelum dilaksanakannya pembangunan proyek,

¢ Kondisi pada saat pelaksanaan pekerjaan proyek,
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o Hal-hal khusus (Loading Test),
e Kondisi akhir proyek.

(16)Melaksanakan pemeriksaan akhir sebelum penyerahan pertama untuk
membuat daftar perbaikan pekerjaan (Defect List). Hal-hal yang perlu
diperhatikan adalah:
¢ Dokumen kontrak,

o Standart of Acceptance.

(17)Menyiapkan dan memeriksa berita acara penyerahan pertama yang
meliputi:
¢ Pemeriksaan akhir pekerjaan dan pembuatan Defect List,

e Masa berlaku asuransi dan jaminan pelaksanaan,

e Berita acara denda, dan perpanjangan waktu pelaksanaan.

2.7.5. Tahap Pemeliharaan dan Pengoperasian

(1) Mengkoordinir, mengarahkan serta mengontrol perbaikan pekerjaan
sesuai dengan Defect List.

(2) Mengkoordinasi agar kegiatan pelaksanaan dan operasional proyek
secara bertahap dapat berjalan bersama-sama tanpa menggangu
sampai proses serah terima seluruh proyek.

(3) Mengarahkan dan memeriksa As Built Drawing (gambar yang sesuai)
dengan memperhatikan:
¢ Gambar kontrak,

¢ Kenyataan pelaksanaan pekerjaan di lapangan,
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e Perubahan pekerjaan (Change Order),

¢ Keseimbangan dengan paket pekerjaan yang lainnya.

Mengarahkan dan memeriksa manual (pedoman pemakaian dan

pemeliharaan bangunan serta peralatan) yang berisi:

¢ Penjelasan umum,

e Cara pemakaian dan pengoperasian peralatan,

o Cara menatasi gangguan (Troble Shooting) apabila terjadi keadaan
darurat (Emergency),

o Cara pemeliharaan (Maintenace) bangunan serta peralatannya.

Memeriksa kelengkapan garansi / jaminan / sertifikat peralatan yang

bersangkutan serta menyelenggarakan ftraining, baik berupa teori

maupun praktek kepada para operator (User).

Menyiapkan dan memeriksa berita acara penyerahan kedua terakhir

dengan memperhaitkan:

* Penyelesaian perbaikan pekerjaan sesuai dengan Defect List,

o Penyelesaian As Built Drawing dan manual,

* Penyelesaian pengurusan garansi / jaminan sertifikat peralatan dan

training operator.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Studi

Studi penyebaran kuesioner ini ditujukan kepada kontraktor, owner, user
dan lembaga yang terkait dengan konsultan MK di Kabupaten Pasuruan yaitu (1)
Pabrik Mayora di Desa Kejayan, Kabupaten Pasuruan (2) Pabrik Sampoerna di
Desa Sukorejo, Kabupaten Pasuruan, dan (3) Pabrik Apache di Kabupaten
Pasuruan. Adapun wawancara yang dipertanyakan mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh, faktor yang dominan, kinerja Konsultan MK dalam pengendalian
biaya, mutu dan waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek yaitu faktor
metode pelaksanaan, keamanan dan keselamatan kerja, ijin-ijin pelaksanaan
pekerjaan, gambar detail pelaksanaan, contoh material, rapat koordinasi proyek,
mangjemen MK, pemeliharaan dan pengoperasian. Metode penelitian dengan
menganalisa data lapangan diperlukan guna mengetahui pendapat kontraktor-
kontraktor yang dalam hal ini berlaku sebagai responden. Berikut ini dijelaskan
cara pengumpulan data, pengolahan data dan penyajian hasil perhitungan

kuesioner.

3.2. Rancangan Penelitian
Penelitian ini bukan merupakan penelitian experiment, dimana datanya
diperoleh bukan hasil perlakuan peneliti tetapi data sudah ada di lapangan

sebelum peneliti melakukan studinya. Waktu pelaksanaan penelitian proyek telah
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hampir selesai. Berdasarkan perumusan masalah untuk mencapai tujuan penelitian
ini, maka dalam rancangan penelitian dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
(1) Melakukan kajian pustaka dan referensi yang terkait dengan masalah

penelitian yang telah dibahas pada Bab II.
(2) Merancang pendekatan penelitian, dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi variable penelitian,

b. Menetapkan responden penelitian,

¢. Menyusun dan mengaji instrument penelitian dan penyempurnaan,

d. Menetapkan metode analisis data,

e. Mengelompokkan data, menganalisis dan mengintepretas hasil analisa

data,
f. Menulis laporan penelitian.

3.3. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel terikat dan variabel
bebas. Variable terikat dibagi menjadi 3 sub variabel yaitu (1) kinerja Konsultan
MK dalam pengendalian biaya pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek, (2)
kinerja Konsultan MK dalam pengendalian mutu pada tahap pelaksanaan
pembangunan proyek, (3) kinerja Konsultan MK dalam pengendalian waktu pada
tahap pelaksanaan pembangunan proyek. Sedangkan variabel bebas diambil dari
kinerja manajemen konstruksi (MK). Variable bebas dibagi menjadi 8 sub
variable yaitu (1) metode pelaksanaan, (2) keamanan dan keselamatan kerja, (3)

jjin-jjin pelaksanaan pekerjaan, (4) gambar detail pelaksanaan, (5) contoh
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material, (6) rapat koordinasi proyek, (7) manajemen MK, (8) pemeliharaan dan

pengoperasian.

3.4. Responden Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Pasuruan, atas dasar
pertimbangan antara lain: (1) kemudahan transportasi karena peneliti bertempat
tinggal di kota malang yang dekat dengan proyek tersebut dengan watu tempuh 1
jam, (2) kemudahan pengumpulan data karena peneliti mengenal karakteristik
daerah dan masyarakat di Kabupaten Pasuruan, (3) Efisiensi biaya dan tenaga
penelitian, (4) kemudahan akses data karena peneliti bekerja di salah satu
kontraktor pembangunan Proyek Pabrik di Kabupaten Pasuruan.

Populasi penelitian ini adalah seluruh staff di pembangunan Proyek Pabrik
di kabupaten Pasuruan tersebut yang terdiri dari kontraktor utama, kontraktor
mekanikal dan elektrikal, owner, dan wuser. Sampel ini diambil dengan
menggunakan teknik Simple Random Sampling atau sampel acak sederhana yang
diperkuat dengan hasil rapat mingguan.

Cara atau teknik ini dapat dilakukan jika analisis penelitiannya cenderung
deskriptif dan bersifat umum. Perbedaan karakter yang mungkin ada pada setiap
unsur atau elemen populasi tidak merupakan hal yang penting bagi rencana
analisisnya. Misalnya, dalam populasi ada wanita dan pria, atau ada yang kaya
dan yang miskin, ada manajer dan bukan manajer, dan perbedaan-perbedaan
lainnya. Selama perbedaan gender, status kemakmuran, dan kedudukan dalam

organisasi, serta perbedaan-perbedaan lain tersebut bukan merupakan sesuatu hal
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yang penting dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil penelitian,
maka peneliti dapat mengambil sampel secara acak sederhana. Dengan demikian
setiap unsur populasi harus mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih
menjadi sampel.

Menetapkan Kontraktor pabrik di Kabupaten Pasuruan dengan teknik
Simple Random Sampling yang terdiri dari 1 kontraktor utama dan 2 kontraktor
mekanikal dan elektrikal dan owner serta wuser dengan pertimbangan-
pertimbangan: (a) setiap kontraktor diambil seluruh staff mulai dari tingkat
manajer, adminstrasi, supervisor dan engineer, (b) setiap owner dan user diambil
seluruh staff mulai dari tingkat general manajer, project manajer, adminstrasi, dan

supervisor dengan jumlah sampel 75 orang.

3.5. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrument,
antara lain: angket, wawancara, observasi, den pengumpulan laporan mingguan
proyek. Angket dalam studi ini digunakan untuk menjaring data primer,
sedangkan wawancara, observasi dan laporan mingguan proyek digunakan
sebagai alat kompilasi data sampling sebagai alat untuk chek-rechek kebenaran
data yang diperoleh dari angket.

Ada 8 kelompok variabel (x) dalam angket yang dipakai dalam penelitian
ini, yaitu: (1) metode pelaksanaan, (2) keamanan dan keselamatan kerja, (3) ijin-
ijin pelaksanaan pekerjaan, (4) gambar detail pelaksanaan, (5) contoh material,
(6) rapat koordinasi proyek, (7) manajemen MK, (8) pemeliharaan dan

pengoperasian. Kemudian ada 3 kelompok variabel (y) dalam angket yang dipakai
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dalam penelitian ini, yaitu: (1) kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya
pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek, (2) kinerja Konsultan MK dalam
pengendalian mutu pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek, (3) kinerja
Konsultan MK dalam pengendalian waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan

proyek, Variabel-variabel tersebut dikelompokkan dalam 11 kelompok antara lain:

1. Faktor Metode Pelaksanaan (X1) indikatornya:

X 1.1 Sistem pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap biaya.

X 1.2 Sistem pelaksanaan yang diarahkan oleh konsuitan MK terhadap mutu.

X 1.3 Sistem pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap waktu.

X 1.4 Urutan pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap biaya.

X 1.5 Urutan pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap mutu.

X 1.6 Urutan pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap waktu.

X 1.7 Peralatan yang digunakan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap biaya,

X 1.8 Peralatan yang digunakan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap mutu,

X 1.9 Peralatan yang digunakan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap waktu

X 1.10 Sistem transportasi material yang diarahkan oleh konsultan MK
terhadap biaya,

X 1.11 Sistem transportasi material yang diarahkan oleh konsultan MK
terhadap mutu,

X 1.12 Sistem transportasi material yang diarahkan oleh konsultan MK

terhadap waktu,
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1.13 Persyaratan keamanan teknis yang diarahkan oleh konsultan MK

terhadap biaya.

1.14 Persyaratan keamanan teknis yang diarahkan oleh konsultan MK

terhadap mutu.

1.15 Persyaratan keamanan teknis yang diarahkan oleh konsultan MK

terhadap waktu.

1.16 Lokasi penempatan material dasar di lapangan yang diarahkan oleh

konsultan MK terhadap biaya,

1.17 Lokasi penempatan material dasar di lapangan yang diarahkan oleh

konsultan MK terhadap mutu,

1.18 Lokasi penempatan material dasar di lapangan yang diarahkan oleh

konsultan MK terhadap waktu,

1.19 Lokasi penempatan peralatan di lapangan yang diarahkan oleh

konsultan MK terhadap biaya.

1.20 Lokasi penempatan peralatan di lapangan yang diarahkan oleh

konsultan MK terhadap mutu.

1.21 Lokasi penempatan peralatan di lapangan yang diarahkan oleh

konsultan MK terhadap waktu.

1.22 Mengkoordinasikan pekerjaan fasilitas penunjang sementara yang

diarahkan oleh konsultan MK terhadap biaya.

1.23 Mengkoordinasikan pekerjaan fasilitas penunjang sementara yang

diarahkan oleh konsultan MK terhadap mutu.
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X 1.24 Mengkoordinasikan pekerjaan fasilitas penunjang sementara yang

diarahkan oleh konsultan MK terhadap waktu.

. Faktor keamanan & keselamatan kerja (X2) indikatornya:

X 2.1 Alat-alat keselamatan dan metode kerja yang diarahkan oleh konsultan
MK terhadap biaya.

X 2.2 Alat-alat keselamatan dan metode kerja yang diarahkan oleh konsultan
MK terhadap mutu.

X 2.3 Alat-alat keselamatan dan metode kerja yang diarahkan oleh konsultan

MK terhadap waktu.

. Faktor Ijin-ijin pelaksanaan setiap pekerjaan (X3) indikatornya:

X 3.1 Ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kecocokan
dengan gambar dan persyaratan teknis yang diarahkan oleh konsultan
MK terhadap biaya.

X 3.2 Ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kecocokan
dengan gambar dan persyaratan teknis yang diarahkan oleh konsultan
MK terhadap mutu.

X 3.3 Jjin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kecocokan
dengan gambar dan persyaratan teknis yang diarahkan oleh konsultan
MK terhadap waktu.
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X34

X35

X 3.6

X 3.7

X38

Ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kualitas serta
kuantitas dari bahan, peralatan, dan tenaga kerja yang diarahkan oleh
konsultan MK terhadap biaya.

Ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kualitas serta
kuantitas dari bahan, peralatan, dan tenaga kerja yang diarahkan oleh
konsultan MK terhadap mutu.

Ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kualitas serta
kuantitas dari bahan, peralatan, dan tenaga kerja yang diarahkan oleh
konsultan MK terhadap waktu.

Ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan ketergantungan
dengan paket lainnya yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap biaya.
Ljin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan ketergantungan

dengan paket lainnya yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap mutu.

X 3.9 Ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan ketergantungan

dengan paket lainnya yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap waktu.

X 3.10 Ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan jadwal

pelaksanaa pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap biaya.

X 3.11 Ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan jadwal

pelaksanaa pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap mutu.

X 3.12 Ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan jadwal pelaksanaa

pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap waktu.
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4. Faktor Gambar Detail Pelaksanaan / Shop Drawing (X4) indikatornya:
X 4.1 Arahan dalam gambar detail pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan
MK terhadap biaya.
X 4.2 Arahan dalam gambar detail pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan
MK terhadap mutu.
X 4.3 Arahan dalam gambar detail pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan

MK terhadap waktu.

5. Faktor contoh material (X5) indikatornya:

X 5.1 Kesesuaian dokumen kontrak dengan contoh material yang diarahkan
oleh konsultan MK terhadap biaya.

X 5.2 Kesesuaian dokumen kontrak dengan contoh material yang diarahkan
oleh konsultan MK terhadap mutu.

X 5.3 Kesesuaian dokumen kontrak dengan contoh material yang diarahkan
oleh konsultan MK terhadap waktu.

X 5.4 Jadwal pengadaan material yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap
biaya.

X 5.5 Jadwal pengadaan material yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap
mutu.

X 5.6 Jadwal pengadaan material yang diarahkan oleh konsultan MK terhadap

waktu.
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6. Faktor rapat koordinasi proyek (X6) indikatornya:

X 6.1 Koordinasi antar paket pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan MK
terhadap biaya.

X 6.2 Koordinasi antar paket pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan MK
terhadap mutu.

X 6.3 Koordinasi antar paket pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan MK
terhadap waktu.

X 6.4 Perubahan desain yang dilakukan oleh konsultan MK terhadap biaya.

X 6.5 Perubahan desain yang dilakukan oleh konsultan MK terhadap mutu.

X 6.6 Perubahan desain yang dilakukan oleh konsultan MK terhadap waktu.

7. Faktor Manajemen MK (X7) indikatornya:

X 7.1 Laporan kemajuan pekerjaan secara periodik yang dibuat oleh konsultan
MK terhadap biaya.

X 7.2 Laporan kemajuan pekerjaan secara periodik yang dibuat oleh konsultan
MK terhadap mutu.

X 7.3 Laporan kemajuan pekerjaan secara periodik yang dibuat oleh konsultan
MK terhadap waktu.

X 7.4 Dokumentasi pembangunan proyek yang dibuat oleh konsultan MK
terhadap biaya.

X 7.5 Dokumentasi pembangunan proyek yang dibuat oleh konsultan MK

terhadap mutu.
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X 7.6 Dokumentasi pembangunan proyek yang dibuat oleh konsultan MK

terhadap waktu.

. Faktor Pemeliharaan dan Pengoperasian (X8) indikatornya:

X 8.1 Kesesuaian perbaikan pekerjaan dengan Defect List yang dibuat oleh
konsultan MK terhadap biaya.

X 8.2 Kesesuaian perbaikan pekerjaan dengan Defect List yang dibuat oleh
konsultan MK terhadap mutu.

X 8.3 Kesesuaian perbaikan pekerjaan dengan Defect List yang dibuat oleh
konsultan MK terhadap waktu.

X 8.4 As Built Drawing (gambar yang sesuai) yang diarahkan dan diperiksa
oleh konsultan MK terhadap biaya.

X 8.5 As Built Drawing (gambar yang sesuai) yang diarahkan dan diperiksa
oleh konsultan MK terhadap mutu.

X 8.6 As Built Drawing (gambar yang sesuai) yang diarahkan dan diperiksa
oleh konsultan MK terhadap waktu.

X 8.7 manual (pedoman pemakaian dan pemeliharaan bangunan serta peralatan)
yang diarahkan dan diperiksa oleh konsultan MK terhadap biaya.

X 8.8 manual (pedoman pemakaian dan pemeliharaan bangunan serta peralatan)
yang diarahkan dan diperiksa oleh konsultan MK terhadap mutu.

X 8.9 manual (pedoman pemakaian dan pemeliharaan bangunan serta peralatan)

yang diarahkan dan diperiksa oleh konsultan MK terhadap waktu.
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X 8.10 Kelengkapan garansi / jaminan / sertifikat peralatan yang bersangkutan
serta menyelenggarakan training, baik berupa teori maupun praktek
kepada para operator (User) yang diperiksa oleh konsultan MK
terhadap biaya.

X 8.11 Kelengkapan garansi / jaminan / sertifikat peralatan yang bersangkutan
serta menyelenggarakan training, baik berupa teori maupun praktek
kepada para operator (User) yang diperiksa oleh konsultan MK
terhadap mutu.

X 8.12 Kelengkapan garansi / jaminan / sertifikat peralatan yang bersangkutan
serta menyelenggarakan training, baik berupa teori maupun praktek
kepada para operator (User) yang diperiksa oleh konsultan MK

terhadap waktu.

9. Kinerja Konsultan MK dalam Pengendalian Biaya Pada Tahap

Pelaksanaan pembangunan proyek (Y1) indikatornya:

Y 1.1 Kinerja konsultan MK dalam Membuat laporan keuangan secara periodik.

Y 1.2 Kinerja konsultan MK dalam mengevaluasi perintah perubahan pekerjaan
(Change Order) dari aspek biaya.

Y 1.3 Kinerja konsultan MK dalam Menghitung biaya dan memproses pekerjaan
tambah / kurang akibat perubahan pekerjaan.

Y 1.4 Kinerja konsultan MK dalam Mengevaluasi dan memperbaharui (Up

Dating) rencana biaya proyek secara periodik.
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Y 1.5 Kinerja konsultan MK dalam Menyiapkan dan memeriksa dokumen
pembayaran kontraktor berdasarkan prestasi pekerjaan dan memeriksa
kelengkapan dokumen pembayaran.

Y 1.6 Kinerja konsultan MK dalam mengevaluasi dan merekomendasikan pada

pemilik proyek mengenai tuntutan (Claim) kontraktor terhadap biaya.

10. Kinerja Konsultan MK dalam Pengendalian Mutu Pada Tahap

Pelaksanaan pembangunan proyek (Y2) indikatornya:

Y 2.1 Kinerja konsultan MK dalam mengarahkan metode pelaksanaan.

Y 2.2 Kinerja konsultan MK dalam shop drawing.

Y 2.3 Kinerja konsultan MK dalam contoh pekerjaan (Mock Up).

Y 2.4 Kinerja konsultan MK dalam pengukuran di lapangan.

Y 2.5 Kinerja konsultan MK dalam cara pengetjaan (Work Man Ship).

Y 2.6 Kinerja konsultan MK untuk mengevaluasi dan merekomendasikan pada

pemilik proyek mengenai tuntutan (Claim) kontraktor terhadap mutu.

11. Kinerja Konsultan MK dalam Pengendalian Waktu Pada Tahap

Pelaksanaan pembangunan proyek (Y3) indikatornya:
Y 3.1 Master Coordination Schedule yang dilakukan oleh konsultan MK.
Y 3.2 Schedule per paket berikut S-Curve yang dilakukan oleh konsultan MK.
Y 3.3 Schedule pengadaan material, peralatan dan tenaga yang dilakukan oleh
konsultan MK.

Y 3.4 Schedule pengajuan Cons-Drawing yang dilakukan oleh konsultan MK.
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Y 3.5 Kinerja konsultan MK untuk mengevaluasi perintah perubahan pekerjaan
(Change Order) dari aspek waktu.
Y 3.6 Kinerja konsultan MK untuk mengevaluasi dan merekomendasikan pada

pemilik proyek mengenai tuntutan (Claim) kontraktor terhadap waktu.

Dalam memberikan penilaian pada angket penelitian peneliti
menggunakan skala likert dengan rentang 1-5 untuk variabel bebas, responden
diberikan pilihan jawaban yang telah tersedia pada lembar angket penelitian,
dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pilihan Jawaban Variabel Bebas

Pilihan Jawaban Keterangan
Pilihan 1 Sangat Tidak Berpengaruh
Pilihan 2 Tidak Berpengaruh
Pilihan 3 Cukup Berpengaruh
Pilihan 4 Berpengaruh
Pilihan § Sangat Berpengaruh

Kemudian peneliti menggunakan skala likert dengan rentang 1-5 untuk
variabel terikat, responden diberikan pilihan jawaban yang telah tersedia pada
lembar angket penelitian, dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pilihan Jawaban Variabel Terikat

Pilihan Jawaban | Keterangan
Pilihan 1 Sangat Jelek

Pilihan 2 Jelek
Pilihan 3 Sedang
Pilihan 4 Baik

Pilihan 5 Sangat Baik




Observasi langsung digunakan untuk mengamati langsung pengendalian
biaya pada tahap pelaksanaan. Data yang diperoleh dari data observasi digunakan
untuk kompilasi/melengkapi data yang diperoleh melalui angket.

Wawancara digunakan untuk verifikasi data yang diambil melalui angket
yang telah diisi oleh responden. Pelaksanaan wawancara ini dilakukan secara
sampling, dengan demikian kegunaan wawancara sebagai alat pengumpul data
yang sifatnya kompilasi/melengkapi terhadap data yang diperoleh dari
pengumpulan angket.

Laporan mingguan proyek digunakan sebagai alat kompilasi data sampling

sebagai alat untuk chek-rechek kebenaran data yang diperoleh dari angket.

3.6. Uji Validitas

Menurut Arikunto (2002: 144) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkatan tingkatan, instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur yang diinginkan dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat Validitas diukur dengan mengkoreksi antar skor, masing-masing
variabel dengan skor total yang merupakan skor butir. Untuk koefisien validitas,
pengujian validitas menggunakan perhitungan produk momen yang dikemukakan
oleh Pearson dengan rumus :

NTXY-(ZTXx)ZY)

PV Ve - r)

dimana :;

Iy : koefisien korelasi
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N : jumlah sampel

> X :jumlah dari variabel x

>Y :jumlah dari variabel y

XY :jumlah perkalian antara skor instrumen dan skor total

¥X? :jumlah kuadran item

YY?  :jumlah kuadran skor total

Validasi instrumen diperoleh dari hasil korelasi antara skor instrumen
dikorelasikan dengan skor total, kemudian dengan nilai kritis "r" jika korelasi
setiap instrumen pertanyakan lebih besar dari nilai "r"* maka instrumen tersebut

dapat dinyatakan valid. Tabel nilai "r" dapat dilihat pada lampiran.

3.7. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2002: 154) realibilitas adalah sesuatu instrumen yang
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data karena
Instrumen tersebut sudah baik.

Alat ukur yang baik tidak akan bersifat tendensius atau mengarahkan
responden untuk memilih jawaban - jawaban tertentu. Adapun teknik pengujian
reliabilitas yaitu dengan menggunakan nilai koefisien yang nilainya berkisar
mulai dari angka 0 sampai dengan angka 1. semakin mendekati angka 1 semakin
realible ukuran yang dipakai, untuk menunjukkan bahwa reliable bila mana nilai
cronbach alpha di bawah 0,6 menunjukkan tidak reliable. Untuk menunjukkan
besarnya nilai cronbach alpha digunakan formulasi sebagai berikut (Arikunto,

2002: 117).

46



K Yo’
= L [ e saeasesssesensasesnsrssnsasasnsssnns 3.2

Dimana :
Ly : reliabilitas instrumen
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Z o, : jumlah variasi butir

2 . .
o, : variasi total

3.8. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, proses yang didapat selanjutnya adalah melakukan
analisa data untuk menjawab hipotesis-hipotesis yang ada. Untuk itu nantinya

akan digunakan program SPSS Statistics 21.

3.8.1. Pengujian Asumsi Model Regresi

Dalam analisa regresi terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi
sehingga persamaan regresi yang dihasilkan akan valid jika dipergunakan untuk
memprediksi. Penggunaan asumsi ini merupakan konsekuensi dari metode
Original Least Square (OLS) dalam menghitung persamaan regresi. Asumsi-
asumsi tersebut diuji dengan: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji

Homoskedastisitas dan Uji Autokorelasi.
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1.

Asumsi Normalitas
Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi
normal maka digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit
Test terhadap masing-masing variabel. Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Hp : Fx = Fy) dengan F(y adalah fungsi distribusi suatu populasi
berdistribusi normal.
H; : Fx = Fy(y) atau distribusi populasi tidak normal.
Pengambilan keputusan apakah Hj, diterima atau ditolak didasarkan
atas (Santoso, 2001, 392-393)
> Jika probabilitas > 0,05 maka Hy diterima
> Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak
Asumsi Multikolinearitas
Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas,
dalam penelitian ini dengan menggunakan tolerance and variance inflation
Jactor (VIF) (Aliman, 2000:57). Rule of Thumb digunakan sebagai pedoman
jika VIF dari suatu variabel melebihi 10, dimana hal ini terjadi ketika nilai R2
melebihi 0,90 maka suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat tinggi.

Untuk mengetahui besarnya VIF digunakan rumus :

VIF = [ RE) 3.3)
Asumsi Homoskedastisitas
Secara matematis asumsi ini dapat dituliskan dengan menggunakan
rumus:
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E@i)=07  0=1,2,3,s N oo ssssenssessssssssnss 34)
Adapun metode yang dibahas disini yaitu metode korelasi Rank
Spearman. Sesuai dengan namanya, metode ini menggunakan korelasi

peringkat X dan (ci). Koefisien korelasi spearman dirumuskan sesuai rumus :

-2
__idl_ (3.5)

................................................................................

Tingkat signifikansi korelasi r; yang diharapkan dengan rumus diatas

diuji dengan statistic uji t dengan menggunakan rumus :

t_rs\/N—Z

1—?;2
Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai t kritis, kita dapat menerma
hipotesis adanya sifat heteroskedastisitas atau dengan kata lain asumsi
homoskedastisitas tidak terpenuhi.
Uji Autokorelasi
Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data
runtun waktu) atau ruang (seperti dalam data cross section). Dalam konten
regresi, model regresi linier klasik mengasumsikan bahwa autokorelasi
seperti itu tidak terdapat dalam disturbance atau gangguan uji. Secara

matematis hal tersebut dapat dirumuskan :

EQUIUI) =0 5% J oo eeeessssessssssssssssssseseeseeseeeseees (.7
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Untuk dapat mendeteksi adanya autokorelasi dalam situasi tertentu
ada beberapa pengujian, antara lain metode grafik dan percobaan Durbin
Watson.

Pengujian Durbin Watson adalah sebagai berikut :

1. Lakukan regresi OLS dan dapatkan nilai residual e;.

2. Hitung d dengan menggunakan rumus :

t=N

Z (el € )

S (3.8)

=N
2
2e
=]
3. Untuk ukuran sampel tertentu dan banyaknya variabel yang menjelaskan
tertentu, dapatkan nilai kritis dL dan dU.
4. Jika hipotesis nol (Hy) adalah tidak ada korelasi serial, maka jika
d>dU : Menerima Hj (tidak ada korelasi serial/autokorelasi)
4-d>dU :Menerima Hy (tidak ada korelasi serial/autokorelasi)
d<dL : Menolak Hy (ada korelasi serial/autokorelasi)

4-d<dL :Menolak Hy (ada korelasi serial/autokorelasi)

3.8.2. Metode Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah dilakukan uji asumsi model regresi (uji asumsi klasik), langkah

selanjutnya adalah mengestimasi faktor-faktor yang berpengaruh, faktor yang

dominan, kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada

tahap pelaksanaan pembangunan proyek. Hal ini dilakukan dengan mengunakan

Analisis Regresi Linier Berganda, dengan rumus sebagai berikut:

50



y=Po+PiX; + B Xo+ Xz + B Xy + s Xs+ ..+ fnXn+e............ 3.9

Dimana :

y : kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu

X) —X3 : variabel bebas atau faktor-faktor

BiBs : koefisien regresi

Bo : konstan (intercept)

e : unsur penggangu

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel dari besarnya nilai koefisien regresi sedangkan pengaruh
signifikan terhadap variabel terkait (y) dilihat dari uji F dan uji T. Sedangkan
koefisien determinan digunakan untuk melihat besar kontribusi atau sokongan

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 3.3 interpretasi nilai r
Harga Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
Antara 0,81 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,61 sampai dengan 0,80 Cukup
Antara 0,41 sampai dengan 0,60 Agak Rendah
Antara 0,21 sampai dengan 0,40 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Hadi, Sutrisno 1797: 310. Metodologi Research 3. Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM Yogyakarta.

3.8.3. UjiF atau Uji Anova
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Anova (4nalysis of
Varian). Uji F atau uji Anova dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya

faktor-faktor yang berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Konsultan MK
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dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan
proyek. Pada penelitian ini digunakan tingkat keyakinan 95%. Komponen-
komponen tersebut dinyatakan mempunyai hubungan terhadap pengendalian
biaya, mutu dan waktu bila besarnya angka signifikasi (sig) pada hasil
perhitungan dengan bantuan program SPSS berada di antara 0 sampai dengan
0,05. Apabila angka signifikasi keluar dari kisaran 0 sampai dengan 0,05 berarti
asumsi awal bahwa ada faktor-faktor yang berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tabap
pelaksanaan pembangunan proyek tidak terpenuhi.

Untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat digunakan Uji F. rumus
yang didapat digunakan adalah (Grajati, 1995):

_R*.(n-k-1)

Fhing = = 1= ®?)

.............................................................. (3.10)

Dimana :
K : jumlah parameter dalam model
n : jumlah sampel

R : koefisien korelasi ganda

3.8.4. Uji t-test
Selanjutnya, untuk menguji tingkat signifikasi dari koefisien regresi secara

parsial dilakukan uji t yang dapat dihitung dengan cara (Grajati, 1995) :

Bi
b o o et sas et sebesabe st e be st s asesaessaesassentesanennsenseensenanen 3.11
spi 311
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dimana :
Bi : koefisien regresi ke i

sBi : Standard error dari koefisien regresi i

Pada tingkat keyakinan 95%, uji hipotesis dilakukan dengan prosedur:

ho : Bi 1-8) = 0; artinya bahwa variabel faktor-faktor metode pelaksanaan,
keamanan dan keselamatan kerja, ijin-ijin pelaksanaan pekerjaan, gambar detail
pelaksanaan, contoh material, rapat koordinasi proyek, manajemen MK,
pemeliharaan dan pengoperasian tidak berpengaruh terhadap kinerja Konsultan
MK dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap pelaksanaan
pembangunan proyek.

ho : Bi 1-8) # 0; artinya bawah variabel faktor-faktor metode pelaksanaan,
keamanan dan keselamatan kerja, ijin-ijin pelaksanaan pekerjaan, gambar detail
pelaksanaan, contoh material, rapat koordinasi proyek, manajemen MK,
pemeliharaan dan pengoperasian berpengaruh terhadap kinerja Konsultan MK
dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan
proyek.

Besar koefisien korelasi parsial dikatakan bermakna jika t hitung > t tabel,

dan ini berarti hy ditolak dan h, diterima.

3.8.5. Analisa Deskriptif
Adapun analisis deskriptif ini memiliki tujuan untuk memberikan

gambaran (deskripsi) mengenai suatu data agar data yang tersaji menjadi mudah
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dipahami dan informatif bagi orang yang membacanya. Analisa deskriptif
menjelaskan berbagai karakteristik data seperti rata-rata dan jumlah.

Selanjutnya, untuk menghitung nilai rata-rata dapat dihitung dengan

rumus:
— X, +XxX,+X,+..+Xx
PR Tl Rt R . T T (.12)
n
dimana :
X : nilai rata-rata

Xn : data ke-n
n : jumlah data

Data Interval adalah data kualitatif yang memiliki range atau jarak dalam
kelompok nilai dalam interval tertentu. peneliti menggunakan skala interval
dengan rentang nilai sebagai berikut:

Tabel 3.4 range kelompok nilai kinerja Konsultan MK

Interval Keterangan
0,00-1,00 Sangat Jelek
1,01 -2,00 Jelek
2,01-3,00 Sedang
3,01 -4,00 Baik
4,01 -5,00 Sangat Baik

3.8.6. Prosedur Analisa
Analisa data dilakukan secara sistematis dan terarah, hal ini dimaksudkan
untuk mendapatkan hasil yang akurat. Adapun prosedur analisa yang dilakukan

apabila digambarkan secara bagan alir (flow chart) pada Gambar 3.1.
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BABIV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Penelitian

Studi penyebaran kuesioner ini ditujukan kepada kontraktor, owner, user
dan lembaga yang terkait dengan konsultan MK di Kabupaten Pasuruan yaitu (1)
Pabrik Mayora di Desa Kejayan, Kabupaten Pasuruan (2) Pabrik Sampoerna di
Desa Sukorejo, Kabupaten Pasuruan, dan (3) Pabrik Apache di Kabupaten
Pasuruan. Jumlah responden yang dipergunakan berjumlah 75 responden.

Ada 8 kelompok variabel (x) dalam angket yang dipakai dalam penelitian
ini, yaitu: (1) metode pelaksanaan, (2) keamanan dan keselamatan kerja, (3) ijin-
ijin pelaksanaan pekerjaan, (4) gambar detail pelaksanaan, (5) contoh material,
(6) rapat koordinasi proyek, (7) manajemen MK, (8) pemeliharaan dan
pengoperasian. Kemudian ada 3 kelompok variabel (y) dalam angket yang dipakai
dalam penelitian ini, yaitu: (1) kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya
pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek, (2) kinerja Konsultan MK dalam
pengendalian mutu pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek, (3) kinerja
Konsultan MK dalam pengendalian waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan
proyek.

Untuk skor responden kuesioner masing-masing faktor ditinjau dari segi
kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya, mutu dan waktu pada tahap
pelaksanaan pembangunan proyek dapat dilihat pada lampiran tabel data

responden.

56



4.2. Uji Validitas

Sukardi (2003: 121) menyatakan sebuah instrumen dikatakan valid jika
instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang akan diukur, untuk
mendapatkan instrumen yang memiliki validitas logis sebagi langkah awal adalah
memecahkan variabel menjadi sub variabel dan indikator yang kemudian
dirumuskan dalam pernyataan atau pertanyaan, selanjutnya untuk mendapatkan
validitas empiris atau pengalaman maka perlu adanya uji coba instrumen. Uji coba
instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kualitas instrumen yang digunakan.
Nurgiyantoro (2000) menyatakan jika koefisien korelasi (r) yang diperoleh lebih
besar atau sama dengan nilai r kritis tabel yaitu 5% (taraf signifikan), instrumen
dapat dinyatakan valid. N adalah jumlah butir soal yang akan diujikan. Uji

validitas yang digunakan adalah metode Pearson dengan menggunakan program

Microsoft Excel.
Tabel 4.1 Taraf Signifikan (R)
- Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
31 0,355 0,456 41 0,308 0,398 55 0,266 0,345
32 0,349 0,449 42 0,304 0,393 60 0,254 0,330
33 0,344 0,442 43 0,301 0,389 65 0,244 0,317
34 0,339 0,436 44 0,297 0,384 70 0,235 0,306
35 0,334 0,430 45 0,294 0,380 75 0,227 0,296
36 0,329 0,424 46 0,291 0,376 80 0,220 0,286
37 0,325 0,418 47 0,288 0,372 85 0,213 0,278
38 0,320 0,413 48 0,284 0,368 920 0,207 0,270
39 0,316 0,408 49 0,281 0,364 95 0,202 0,263
40 0312 0,403 50 0,279 0,361 100 0,195 0,256

Sumber: Sugiono. 1991. Metode penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta

Diketahui nilai r tabel (N =90 ; a. = 0,05) adalah sebesar 0,207

57



Keterangan :
a. Jika r hitung > r tabel maka butir soal dinyatakan valid
b. Jikar hitung < r tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap instrumen, maka
dapat diperoleh 82 item valid dan 8 item yang tidak valid, untuk item yang tidak

valid tidak akan dicantumkan dalam intrumen penelitian.

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas

No. Butir | Indikator | r hitung | r tabel | Keterangan
1 X1.1 0,522 | 0,207 Valid
2 X12 0,470 | 0,207 Valid
3 X13 0,470 | 0,207 Valid
4 X14 0,470 | 0,207 Valid
5 X1.5 0,522 | 0,207 Valid
6 X16 0,288 | 0,207 Valid
7 X117 0,522 | 0,207 Valid
8 X138 0,727 | 0,207 Valid
9 X19 0,727 | 0,207 Valid
10 X1.10 0,522 | 0,207 Valid
11 X1.11 0,095 | 0,207 | Tidak Valid
12 X112 0,522 | 0,207 Valid
13 X 1.13 0,638 | 0,207 Valid
14 X1.14 0,526 | 0,207 Valid
15 X115 0,383 | 0,207 Valid
16 X 1.16 0,727 | 0,207 Valid
17 X117 0,569 | 0,207 Valid
18 X118 0,522 | 0,207 Valid
19 X119 0,685 | 0,207 Valid
20 X120 0,153 | 0,207 | Tidak Valid
21 X1.21 0,638 | 0,207 Valid
22 X122 0,457 | 0,207 Valid
23 X 1.23 0,055 | 0,207 | Tidak Valid
24 X124 0,685 | 0,207 Valid
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas (Lanjutan)

No. Butir | Indikator | r hitung | r tabel | Keterangan
25 X21 0,685 | 0,207 Valid
26 X22 0,078 | 0,207 | Tidak Valid
27 X23 0,526 { 0,207 Valid
28 X3.1 0,078 | 0,207 | Tidak Valid
29 X32 0,638 | 0,207 Valid
30 X33 0,685 | 0,207 Valid
31 X34 0,685 | 0,207 Valid
32 X35 0,522 | 0,207 Valid
33 X3.6 0457 | 0,207 Valid
34 X3.7 0,685 | 0,207 Valid
35 X338 0,569 | 0,207 Valid
36 X39 0,483 | 0,207 Valid
37 X3.10 0,526 | 0,207 Valid
38 X3.11 0,482 | 0207 Valid
39 X3.12 0,540 | 0,207 Valid
40 X4.1 0,383 | 0,207 Valid
41 X42 0,685 | 0,207 Valid
42 X43 0,685 | 0,207 Valid
43 X5.1 0,685 | 0,207 Valid
44 X52 0,522 | 0,207 Valid
45 X53 0,569 | 0,207 Valid
46 X54 0,491 0,207 Valid
47 X5.5 0,482 | 0,207 Valid
48 X5.6 0,420 | 0,207 Valid
49 Xé6.1 0,638 | 0,207 Valid
50 X6.2 0,672 | 0,207 Valid
51 X63 0,522 | 0,207 Valid
52 X64 0,483 | 0,207 Valid
53 X6.5 0,492 | 0,207 Valid
54 X 6.6 0,642 | 0,207 Valid
S5 X171 0,685 | 0,207 Valid
56 X172 0,727 | 0,207 Valid
57 X173 0,259 | 0,207 Valid
58 X174 0,078 | 0,207 | Tidak Valid
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas (Lanjutan)

No. Butir | Indikator | r hitung | r tabel | Keterangan

59 X175 0,078 | 0,207 | Tidak Valid
60 X176 0,078 | 0,207 | Tidak Valid
61 X8.1 0,522 | 0,207 Valid
62 X8.2 0,522 | 0,207 Valid
63 X83 0,313 | 0,207 Valid
64 X84 0,569 | 0,207 Valid
65 X8.5 0,526 | 0,207 Valid
66 X856 0,482 | 0,207 Valid
67 X 8.7 0,482 | 0,207 Valid
68 X838 0,569 | 0,207 Valid
69 X 8.9 0,672 | 0,207 Valid
70 X8.10 0,672 | 0,207 Valid
71 X 8.11 0,482 | 0,207 Valid
72 X 8.12 0,685 | 0,207 Valid
73 X9.1 0,522 | 0,207 Valid
74 X9.2 0,522 | 0,207 Valid
75 X9.3 0,685 | 0,207 Valid
76 X94 0,491 0,207 Valid
77 X9.5 0,395 | 0,207 Valid
78 X9.6 0,492 | 0,207 Valid
79 X 10.1 0,415 | 0,207 Valid
80 X102 0,685 | 0,207 Valid
81 X 10.3 0,672 | 0,207 Valid
82 X104 0,491 0,207 Valid
83 X 10.5 0,685 | 0,207 Valid
84 X 10.6 0,492 | 0,207 Valid
85 X11.1 0,505 | 0,207 Valid
86 X112 0,642 | 0,207 Valid
87 X113 0,685 | 0,207 Valid
88 X114 0,522 | 0,207 Valid
89 X115 0,685 | 0,207 Valid
90 X11.6 0,492 | 0,207 Valid

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program Microsoft Excel



4.3. Uji Reliabilitas

Sukardi (2003) mengemukakan bahwa suatu intrumen penelitian dikatakan

mempunyai nilai reliabilitas tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang

konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Instrumen yang reliabel akan

menghasilkan data yang dapat dipercaya. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan metode Alpha-Cronbach.

Tabel 4.3 Harga Reliabilitas

Harga Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
Antara 0,81 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,61 sampai dengan 0,80 Cukup
Antara 0,41 sampai dengan 0,60 Agak Rendah
Antara 0,21 sampai dengan 0,40 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Hadi, Sutrisno 1797: 310. Metodologi Research 3. Yogyakarta: Yayasan

Penerbit Fakultas Psikologi UGM Yogyakarta.

Nilai Alpha-Cronbach dalam penelitian ini mencapai lebih dari 0,6.

Maka butir-butir pernyataan dalam instrumen ini dinyatakan reliabel.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Item Pertanyaan Kuesioner

Variabel Kxii;;en Keterangan
Faktor Metode Pelaksanaan (X1) 0,891 Reliabel
Faktor Keamanan & Keselamatan Kerja (X2) 0,741 Reliabel
Faktor Jjin-ijin Pelaksanaan Setiap Pekerjaan (X3) 0,739 Reliabel
Faktor Gambar Detail Pelaksanaan (X4) 0,845 Reliabel
Faktor Pelaksanaan dan Hubungan Kerja (X5) 0,731 Reliabel
Faktor Contoh material (X6) 0,758 Reliabel
Faktor Rapat Koordinasi Proyek (X7) 0,682 Reliabel
Faktor Pemeliharaan dan Pengoperasian (X8) 0,751 Reliabel
Faktor Pengendalian Biaya pada tahap pelaksanaan (Y1) 0,755 Reliabel
Faktor Pengendalian Mutu pada tahap pelaksanaan (Y2) 0,774 Reliabel
Faktor Pengendalian Waktu pada tahap pelaksanaan (Y3) 0,730 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program Microsoft Excel
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4.4. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Konsultan MK
Dalam Pengendalian Biaya Pada Tahap Pelaksanaan

4.4.1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Untuk mendeteksi adanya tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10 maka menunjukkan
adanya multikolinieritas. Dan apabila sebaliknya VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 4.5 Uji Asumsi Multikolinieritas (Y;)

Variabel Bebas | VIF Keterangan
X 3,324 | Non Multikolinier
X3 8,002 | Non Multikolinier
X4 1,785 | Non Multikolinier
Xs 4,457 | Non Multikolinier
Xs 2,722 | Non Multikolinier
X5 9,039 | Non Multikolinier
X3 2,964 | Non Multikolinier

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS
Dari hasil perhitungan pada Tabel 1masing-masing variabel bebas
menunjukkan nilai VIF yang tidak lebih dari nilai 10, maka asumsi non-

multikolinieritas telah terpenuhi.

b. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki
ragam (variance) residual yang sama atau tidak. Model regresi yang baik adalah
model yang memiliki ragam residual sama (bersifat homoskedastisitas).

Hipotesisnya sebagai berikut:
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> Hy = ragam residual homogen
> H, = ragam residual tidak homogen
Cara untuk menguji homoskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) (ZPRED) dengan residualnya
(SDRESID). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas (asumsi homoskedastisitas tidak
terpenuhi). Sedangkan, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

(asumsi homoskedastisitas terpenuhi).

Scatterplot
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Gambar 4.1 Uji Asumsi Heteroskedastisitas (Y;)
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Dari hasil scatterplot pada Gambar 4.1, terlihat titik-titik tersebar secara
acak (tak berpola) baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (asumsi homoskedastisitas

terpenuhi).

¢. Uji Normalitas
Model regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika residual
yang diperoleh dari model regresi berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan
dalam pengujian adalah:
Hy : Sebaran residual berdistribusi normal
H; : Sebaran residual tidak berdistribusi normal

Untuk menguji asumsi ini, dapat digunakan grafik p-p plot sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Resldual
Dependent Variable: y1
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Gambar 4.2 Grafik p-p plot (Y;)
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Tabel 4.6 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Y;)
yl x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
Nl Mean 22,280031,28003,0000| 8,2000|2,1200| 6,7200|7,6800 |3,0000 | 11,4000
g ab Std. 2,26942 | 2,78296 | ,69749 | 1,84537 | ,65677 | 1,15735(,73815|,69749 | 1,47959
Parameters Lo
Deviation
Most Absolute ,224 72,260 223 ,372 73| ,348| 260 ,167
Extreme Positive ,126 ,084 | 260 223 372 73,252,260 ,167
Differences  Negative -,224 172 -,260 -177| -,308 -, 156 -348| -260 -,100
Kolmogorov-Smirnov Z 1,944 1,487 2,252 1,933 | 3,226 1,499 3,011| 2,252 1,442
Asymp. Sig. (2-tailed) ,061 064|060 061 060 L0821 ,060| ,060 ,091
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS
Berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov di atas, didapatkan p-

value/signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) yang di mana nilai tersebut lebih besar

dari nilai signifikansi a = 0,05. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari a =

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.
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Jika nilai unstandardized residual atau residual disajikan dalam sebuah
grafik P-P Plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari residual
sesungguhnya terhadap distribusi kumulatif sesungguhnya, maka terlihat bahwa
plot dari residual tersebut membentuk suatu pola yang mendekati garis lurus
seperti pada gambar 4.2. Pola seperti pada gambar 4.2 mengindikasikan bahwa
residual memiliki distribusi normal karena plot dari residual tersebut membentuk
pola garis lurus. Tampak pula bahwa pada histogram residual (gambar 4.3), yaitu

pada sebaran residual, tampak mendekati kurva normal.

d. Pengujian Asumsi Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat dependensi
(keterkaitan) antar galat atau tidak. Untuk menguji adanya autokorelasi,
digunakan statistik uji Durbin-Watson. Jika statistik uji Durbin-Watson (d) berada
di antara dy dan 4 - d, maka tidak terdapat autokorelasi antar galat, di mana d; dan
dy diketahui dari tabel Durbin-Watson.

Tabel 4.7 Uji Asumsi Autokorelasi (Y;)

Koefisien d 4-d dL dUu Keterangan

2,133 1,8116 | 0,7975 2,1884 Tidak ada autokorelasi

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas, didapatkan koefisien Durbin-Watson
sebesar 2,133. Dalam tabel Durbin-Watson diketahui d; = 0,7975 dan dy =
2,1884. Dari tabel di atas ditunjukkan bahwa nilai 4 - d < dy (1,8116 < 2,1884)
dan d < dy (2,133 < 2,1884). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

autokorelasi antar galat dan asumsi non-autokorelasi terpenuhi.
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4.4.2. Analisa Regresi Linier Berganda

Proses pengolahan data dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda, dilakukan beberapa tahapan untuk mencari hubungan antara variabel
independen dan dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
menggunakan soffware SPSS didapatkan ringkasan seperti pada Tabel di bawah
ini.

Variabel dependen pada analisis regresi ini adalah Y; sedangkan variabel

independennya adalah X, s.d. X3. Dapat dirincikan berdasarkan tabel 4.8 dibawah

ini :
Tabel 4.8 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda (Y,)
Variabel b thitung Signifikan Keterangan

X, 0,556 8,775 0,000 Signifikan
X3 -0,193 -1,164 0,248 Tidak Signifikan
X4 0,123 0,626 0,533 Tidak Signifikan
Xs -0,298 -1,691 0,095 Tidak Signifikan
Xe - 0,002 -0,010 0,992 Tidak Signifikan
X5 2,308 4,801 0,000 Signifikan
X - 0,037 -0,325 0,746 Tidak Signifikan

Constan =-1,725

a = 0,050

R = (0,937

Koefisien Determinasi (Adj. R*) = 0,866

F-hitung = 69,198

F-tabel (F',', 67, 0_05) = 2, 150

signifikansi = 0,000

t-tabel (t57.0.05) = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
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Model regresi yang didapatkan berdasarkan Tabel 4.8 adalah sebagai

berikut :

Y =1,735 + 0,556X, - 0,193X; + 0,123X, - 0,298Xs - 0,002X, + 2,308X; - 0,037X3

dimana :

Y1) : Pengendalian Biaya Pada Tahap Pelaksanaan
Xy : Faktor Metode Pelaksanaan

X3) : Faktor Ijin-ijin Pelaksanaan Setiap Pekerjaan
Xs) : Faktor Gambar Detail Pelaksanaan

Xs) : Faktor Contoh Material

Xe) : Faktor Rapat Koordinasi Proyek

X7) : Faktor Manajemen MK

Xs) : Faktor Pemeliharaan dan Pengoperasian

Interpretasi model regresi pada Tabel 4.8 di atas adalah sebagai berikut :

1. B1=0,556
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X; dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y, sebesar 0,556. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,

maka Y, akan meningkat sebesar 0,556, dan sebaliknya apabila X,
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menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y, sebesar 0,556.

B3=-0,193

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X3 dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y; sebesar 0,193. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai negatif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X3,
maka Y akan menurun sebesar 0,193, dan sebaliknya apabila X3 menurun,
maka akan terjadi peningkatan pada Y, sebesar 0,193.

B+=0,123

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X4 dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y, sebesar 0,123. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,,
maka Y; akan meningkat sebesar 0,123, dan sebaliknya apabila X,
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y, sebesar 0,123.

ps=-0,298

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada Xs dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y, sebesar 0,298. Dapat dilihat bahwa koefisien

yang diperoleh bernilai negatif, jadi apabila terjadi peningkatan pada Xs,
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maka Y, akan menurun sebesar 0,298, dan sebaliknya apabila Xs menurun,
maka akan terjadi peningkatan pada Y, sebesar 0,298.

Bs=-0,002

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada Xs dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y, sebesar 0,002. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai negatif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,
maka Y akan menurun sebesar 0,002, dan sebaliknya apabila X¢ menurun,
maka akan terjadi peningkatan pada Y, sebesar 0,002.

B7=2,308

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X; dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y, sebesar 2,308. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X3,
maka Y, akan meningkat sebesar 2,308, dan sebaliknya apabila X,
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y; sebesar 2,308.

B7=-0,037

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X3 dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi

perubahan pada variabel Y, sebesar 0,037. Dapat dilihat bahwa koefisien
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yang diperoleh bernilai negatif, jadi apabila terjadi peningkatan pada Xg,
maka Y akan menurun sebesar 0,037, dan sebaliknya apabila Xg menurun,

maka akan terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,037.

4.4.3. Uji Hipotesis Koefisien Model Regresi

Koefisien determinasi (R”) adalah ukuran ketepatan atau kecocokan garis
regresi yang diperoleh dari hasil pendugaan parameter berdasarkan contoh. Selain
itu, R’ juga dapat digunakan untuk mengukur besar proporsi keragaman total di
sekitar nilai tengah yang dapat dijelaskan oleh garis regresi.

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi (Y)

Model Summaryb
Model | R | RSquare| Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 37 878 ,866 ,83139

a. Predictors: (Constant), x8, x7, x4, x6, x1, x5, x3
b. Dependent Variable: y1
Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Besarnya kontribusi dari variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen, berdasarkan hasil perhitungan dengan nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,866. Hasil tersebut menjelaskan
sumbangan atau kontribusi dari variabel-variabel bebas yang disertakan dalam

persamaan regresi terhadap Y, adalah sebesar 86,6 %, sedangkan 13,4 % lainnya

disumbangkan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam persamaan.
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4.4.4. Uji Model Regresi Secara Simultan
Pengujian secara simultan dilakukan untuk menunjukkan apakah semua
variabel yang digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Y;. Semua variabel tersebut diuji secara serentak dengan menggunakan
uji F.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian koefisien model regresi secara
simultan adalah sebagai berikut :
Ho: B; = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X;, X3,
X4, Xs, X, X7, dan Xg terhadap Y))
Hi: B # 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X;, X3, X,
Xs, X¢, X7, dan Xg terhadap Y))

Dengan menggunakan bantuan sofiware SPSS 21, didapatkan hasil uji F

yang dirincikan dengan tabel 4.10 :
Tabel 4.10 Uji F (Uji Simultan) (Yy)
ANOVA*
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.F
Regression 334,810 7 47,830 69,198 | ,000
1| Residual 46,310 67 ,691
Total 381,120 74

a. Dependent Variable: y1
b. Predictors: (Constant), x8, x7, x4, x6, x1, x5, x3
Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Berdasarkan tabel 4.10 pengujian hipotesis model regresi secara simultan
atau secara serentak menggunakan uji F. Di dalam tabel distribusi F, didapatkan
nilai Fiape) dengan derajat bebas n; = 7 dan n; = 67 dengan a = 0,05 adalah sebesar

2,150. Jika nilai Fhinng pada tabel 4.10 dibandingkan dengan Figpei, maka Fhinng
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lebih besar daripada Figpe (69,198 > 2,150). Selain itu, pada tabel 4.10 juga
didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000. Dapat dilihat bahwa nilai signifikan
kurang dari a = 0,050. Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil keputusan
Ho ditolak pada taraf a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara serentak (simultan) antara variabel X;, X, X3,

X4, X3, X, Xa, dan Xg terhadap Y.

4.4.5. Uji Model Regresi Secara Parsial

Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel independen pembentuk model regresi secara
individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap (Y;). Untuk menguji
hubungan tersebut, digunakan uji t, yakni dengan membandingkan nilai thiung
dengan tune. Variabel independen pembentuk model regresi dikatakan
berpengaruh signifikan jika thiung > twbel atau signifikan < a = 0,05. Pengujian
model regresi secara parsial adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11 Uji t-test (Uji Parsial) (Yy)

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 1,735 1,160 1,495 | ,139
x1 ,356 ,063 ,681 8,775 | ,000
x3 -,193 ,166 -,157 -1,164 | ,248
1 x4 ,123 ,197 ,036 ,626 |,533
x5 -,298 ,176 -,152 -1,691 | ,095
x6 -,002 ,216 -,001 -010 | ,992
x7 2,308 ,481 ,709 4,801 | ,000
x8 -,037 ,112 -,024 -,325 | ,746

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
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a. Variabel X;

Tabel 4.12 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
H, : f; = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t=8,775 Tolak H,
H, : B: # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y,) sig = 0,000
a=0,05 tiabe = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 0,556. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 8,775
dengan signifikan sebesar 0,000. Nilai statistik uji [tpiung| tersebut lebih besar
daripada twbe (8,775 > 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa

X berpengaruh signifikan terhadap Y.

b. Variabel X;

Tabel 4.13 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X;

Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : B; = 0 (variabel X; tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;) | t=-1,164 Terima H,
H; : B; # 0 (variabel X; berpengaruh signifikan terhadap Y,) sig =0,248
a=0,05 teabe = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X3 memiliki koefisien regresi sebesar -0,193. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar -1,164
dengan signifikan sebesar 0,248. Nilai statistik uji [thiung| tersebut lebih kecil
daripada tiape (-1,164 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hy diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.
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¢. Variabel X,

Tabel 4.14 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
H, : B, = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t=0,626 Terima H,
H; : B, # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y)) sig=0,533
a=0,05 tiabet = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 0,123. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 0,626
dengan signifikan sebesar 0,533. Nilai statistik uji [thiwng] tersebut lebih kecil
daripada tipe (0,626 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;.

d. Variabel X

Tabel 4.15 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X

Hipotesis Nilai Keputusan
Hp : f; = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;) | t=-1,691 Terima H,
H, : B, # 0 (variabel Xs berpengaruh signifikan terhadap Y;) sig = 0,095
a=0,05 | tne = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel Xs memiliki koefisien regresi sebesar -0,298. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar -1,691
dengan signifikan sebesar 0,095. Nilai statistik uji |thiung tersebut lebih kecil
daripada tiape (1,691 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;.
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e. Variabel X¢

Tabel 4.16 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X¢

Hipotesis Nilai Keputusan
H, : B, = 0 (variabel X¢tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t=-0,100 Terima H,
H, : B, # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y,) sig = 0,992
a=0,05 tiabe = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X memiliki koefisien regresi sebesar -0,002. Dengan
menggunakan bantuan soffware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar -0,100
dengan signifikan sebesar 0,992. Nilai statistik uji |thing| tersebut lebih kecil
daripada tiase (-0,100 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hy diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.

f. Variabel Xy

Tabel 4.17 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
Hp : B; = 0 (variabel X; tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t= 4,801 Tolak H,
H, : B, # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y) sig = 0,000
a=0,05 tabet = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 2,308. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 4,801
dengan signifikan sebesar 0,000. Nilai statistik uji [thinng| tersebut lebih besar
daripada tipe (4,801 > 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa

X7 berpengaruh signifikan terhadap Y.
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g. Variabel X3

Tabel 4.18 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X;

Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : B; = 0 (variabel X; tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t=-0,325 Terima H,
H, : B, # 0 (variabel Xs berpengaruh signifikan terhadap Y,) sig= 0,746
a=0,05 tzbet = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar -0,037. Dengan
menggunakan bantuan software SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar -0,325
dengan signifikan sebesar 0,746. Nilai statistik uji [thiung tersebut lebih kecil
daripada tiner (-0,325 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.

Berdasarkan penjelasan Uji Model Regresi Secara Parsial terdapat variabel
yang berpengaruh terhadap Y), antara lain : faktor metode pelaksanaan (X;), dan
faktor manajemen MK (X7). Sedangkan faktor yang tidak berpengaruh terhadap
Y yakni : faktor keamanan & keselamatan kerja (X;), faktor ijin-ijin pelaksanaan
pekerjaan (Xs), faktor gambar detail pelaksanaan (X,), faktor contoh material Xs)
faktor rapat koordinasi proyek (Xs) dan faktor pemeliharaan dan pengoperasian
(Xs).

4.5. Faktor yang Paling Dominan Terhadap Kinerja Konsultan MK Dalam
Pengendalian Biaya Pada Tahap Pelaksanaan
Untuk menentukan variabel independen yang paling berpengaruh terhadap
Y, dapat dilakukan dengan membandingkan koefisien regresi () antara variabel

yang satu dengan yang lain. Variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap
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Y adalah variabel yang memiliki koefisien regresi yang paling besar.
Untuk membandingkan koefisien regresi masing-masing variabel
independen, disajikan tabel 4.19 sebagai berikut :

Tabel 4.19 Koefisien Regresi (Y1)

Peringkat | Variabel | Koefisien Standardized p Pengaruh
1 X 0,681 Signifikan
2 X3 -0,157 Tidak Signifikan
3 X4 0,036 Tidak Signifikan
4 Xs -0,152 Tidak Signifikan
5 Xs -0,001 Tidak Signifikan
6 X7 0,709 Signifikan
7 Xs -0,024 Tidak Signifikan

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Berdasarkan pada tabel 4.19 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 2
variabel bebas signifikan secara parsial terhadap Y. sementara 5 variabel bebas di
tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;. Variabel X; (faktor manajemen MK)
merupakan variabel yang memiliki koefisien Beta paling besar yaitu 0,709. Hal
ini menunjukkan bahwa Y, (Faktor pengendalian biaya pada tahap pelaksanaan)
lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X; (faktor manajemen MK) dibandingkan
variabel-variabel lain. Koefisien yang dimiliki oleh variabel X; bertanda positif
yang berarti jika terjadi peningkatan pada X; maka terjadi peningkatan pada Y,
dan sebaliknya jika terjadi penurunan pada X; maka terjadi penurunan pula pada
Y. berdasarkan penjelsan di atas maka faktor yang paling dominan adalah faktor

manajemen MK (X5).

78



4.6. Kinerja Konsultan MK Dalam Pengendalian Biaya Pada Tahap
Pelaksanaan
Untuk menentukan kinerja Konsultan MK dapat dilakukan dengan
mencari nilai rata-rata setiap faktor-faktor yang kemudian akan dimasukkan ke
dalam interval yang memenuhi seperti pada tabel 4.20 di bawah:

Tabel 4.20 rekap nilai rata-rata ditinjau dari segi biaya (Y;)

Indikator Rata-Rata Interval Keterangan
X1 3,91 3,01 -4,00 Baik
X2 3,00 2,01 -3,00 Sedang
X3 2,50 2,01 -3,00 Sedang
X4 2,12 2,01 -3,00 Sedang
X5 3,36 3,01 -4,00 Baik
X6 3,84 3,01 —4,00 Baik
X7 2,40 2,01 -3,00 Sedang
X8 2,85 2,01 -3,00 Sedang

Rerata 3,00 2,01 -3,00 Sedang

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program Microsoft Excel

Berdasarkan pada tabel 4.20, dapat dilihat bahwa 3 variabel bebas
mempunyai keterangan Baik. Diantaranya variabel X; (faktor metode
pelaksanaan) variabel X (faktor contoh material), dan variabel X (faktor rapat
koordinasi proyek). Hal ini menujukkan kinerja konsultan MK dalam
pengendalian waktu pada tahap pelaksanaan dari segi metode pelaksanaan, contoh
material, dan rapat koordinasi proyek mempunyai kinerja yang baik.

Kemudian pada tabel 4.20, dapat dilihat bahwa 5 variabel bebas
mempunyai keterangan Sedang. Diantaranya variabel X, (faktor keamanan &
keselamatan kerja), X3 (faktor ijin-ijin pelaksanaan pekerjaan), variabel X, (faktor
gambar detail pelaksanaan), variabel X; (faktor Manajemen MK), dan variabel Xg

(faktor pemeliharaan dan pengoperasian). Hal ini menujukkan kinerja konsultan
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MK dalam pengendalian waktu pada tahap pelaksanaan dari segi keamanan &
keselamatan kerja, ijin-ijin pelaksanaan pekerjaan, gambar detail pelaksanaan,
Manajemen MK, dan pemeliharaan dan pengoperasian mempunyai kinerja yang
Sedang.

Kemudian pada tabel 4.20, dapat dilihat bahwa untuk nilai Rerata
mempunyai keterangan Sedang. Hal ini menujukkan secara umum kinerja
konsultan MK dalam pengendalian biaya pada tahap pelaksanaan mempunyai

kinerja yang Sedang.
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4.7. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Konsultan MK
Dalam Pengendalian Mutu Pada Tahap Pelaksanaan

4.7.1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Untuk mendeteksi adanya tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10 maka menunjukkan
adanya multikolinieritas. Dan apabila sebaliknya VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 4.21 Uji Asumsi Multikolinieritas (Y3)

Variabel Bebas | VIF Keterangan
X 4,705 | Non Multikolinier
X3 5,132 | Non Multikolinier
X4 1,455 | Non Multikolinier
Xs 4,255 | Non Multikolinier
Xs 1,526 | Non Multikolinier
X7 2,578 | Non Multikolinier
X3 9,041 | Non Multikolinier

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS
Dari hasil perhitungan pada Tabel 1masing-masing variabel bebas

menunjukkan nilai VIF yang tidak lebih dari nilai 10, maka asumsi non-

multikolinieritas telah terpenuhi.

b. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki
ragam (variance) residual yang sama atau tidak. Model regresi yang baik adalah
model yang memiliki ragam residual sama (bersifat homoskedastisitas).

Hipotesisnya sebagai berikut:
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> Hp = ragam residual homogen
> H, = ragam residual tidak homogen
Cara untuk menguji homoskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) (ZPRED) dengan residualnya
(SDRESID). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas (asumsi homoskedastisitas tidak
terpenuhi). Sedangkan, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

(asumsi homoskedastisitas terpenuhi).
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Gambar 4.4 Uji Asumsi Heteroskedastisitas (Y2)
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Dari hasil scatterplot pada Gambar 4.4, terlihat titik-titik tersebar secara
acak (tak berpola) baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (asumsi homoskedastisitas

terpenuhi).

¢. Uji Normalitas
Model regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika residual
yang diperoleh dari model regresi berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan
dalam pengujian adalah:
Hj : Sebaran residual berdistribusi normal
H, : Sebaran residual tidak berdistribusi normal

Untuk menguji asumsi ini, dapat digunakan grafik p-p plot sebagai berikut:
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: y2
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Gambar 4.5 Grafik p-p plot (Y2)
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Histogram
Dependent Variable: y2
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Gambar 4.6 Histogram Residual (Y3)
Tabel 4.22 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Y,)
y2 x1 x3 x4 x5 x6 x7 x8
N 75 75 75 75 75 75 75 75
- Mean 18,6000 | 16,0800 | 12,2800 3,0000 | 6,7600 |4,5200 | 2,1600 | 11,4000
ab Std. 2,7899411,79910 | 1,41000 | ,69749 | ,95634 | ,94954 | ,61600 | 1,50674
Parameters ol
Deviation
Most Absolute ,135 ,166 ,139 ,260 239 213 ,322 ,205
Extreme Positive ,102 ,166 L1391 ,260(| 161 ,188| ,322 ,205
Differences  Negative -, 135 -,135 -,135| -260| -239| -213| -278 -,136
Kolmogorov-Smirnov Z 1,168 1,436 1,201 2,252| 2,070| 1,848 2,793 1,773
Asymp. Sig. (2-tailed) ,191 092,172 ,060| ,060] ,062| 060 ,064

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS

Berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov di atas, didapatkan p-

value/signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) yang di mana nilai tersebut lebih besar

dari nilai signifikansi a = 0,05. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari a =

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.
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Jika nilai unstandardized residual atau residual disajikan dalam sebuah
grafik P-P Plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari residual
sesungguhnya terhadap distribusi kumulatif sesungguhnya, maka terlihat bahwa
plot dari residual tersebut membentuk suatu pola yang mendekati garis lurus
seperti pada gambar 4.5. Pola seperti pada gambar 4.5 mengindikasikan bahwa
residual memiliki distribusi normal karena plot dari residual tersebut membentuk
pola garis lurus. Tampak pula bahwa pada histogram residual (gambar 4.6), yaitu

pada sebaran residual, tampak mendekati kurva normal.

d. Pengujian Asumsi Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat dependensi
(keterkaitan) antar galat atau tidak. Untuk menguji adanya autokorelasi,
digunakan statistik uji Durbin-Watson. Jika statistik uji Durbin-Watson (d) berada
di antara dy dan 4 - d, maka tidak terdapat autokorelasi antar galat, di mana d; dan

dy diketahui dari tabel Durbin-Watson.

Tabel 4.23 Uji Asumsi Autokorelasi (Y.)

Koefisien d 4-d dL dU Keterangan
1,946 2,054 0,7840 2,1441 | Tidak ada autokorelasi

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Berdasarkan pada tabel 4.23 di atas, didapatkan koefisien Durbin-Watson
sebesar 1,946. Dalam tabel Durbin-Watson diketahui d;, = 0,7840 dan dy =
2,1441. Dari tabel di atas ditunjukkan bahwa nilai 4 - d < dy (2,054 < 2,1441) dan
d < dy (1,946 < 2,1441). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

autokorelasi antar galat dan asumsi non-autokorelasi terpenuhi.
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4.7.2. Analisa Regresi Linier Berganda
Proses pengolahan data dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda, dilakukan beberapa tahapan untuk mencari hubungan antara variabel
independen dan dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
menggunakan sofiware SPSS didapatkan ringkasan seperti pada Tabel di bawah
Variabel dependen pada analisis regresi ini adalah Y, sedangkan variabel

independennya adalah X; s.d. Xs. Dapat dirincikan berdasarkan tabel 4.24

dibawah ini :

Tabel 4.24. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda (Y3)

Variabel b thitung Signifikan Keterangan
X, 0,339 1,781 0,080 Tidak Signifikan
X, 0,857 3,366 0,001 Signifikan
Xa 2,332 8,691 0,000 Signifikan
Xs 0,209 0,614 0,541 Tidak Signifikan
Xs 0,629 3,045 0,003 Signifikan
X; 0,476 1,133 0,261 Tidak Signifikan
Xs -0,796 2,377 0,020 Tidak Signifikan

Constan = 2,257

o = 0,050

R = (0,944

Koefisien Determinasi (Adj. R?) = 0,879

F-hitung =177,879

F-tabel (F7,67,0.05) = 2,150

signifikansi = 0,000

t-tabel (t67 0,05) = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
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Model regresi yang didapatkan berdasarkan Tabel 4.24 adalah sebagai

berikut :

Y2 =2,257 + 0,339X, + 0,857X; + 2,332X, - 0,209X; + 0,629X; + 0,476X7 - 0,796Xs

dimana :

(Y2)
X1)
(X3)
X9
(Xs)
(Xe)
(X7)
(Xs)

: Pengendalian Mutu Pada Tahap Pelaksanaan
: Faktor Metode Pelaksanaan

: Faktor Ijin-ijin Pelaksanaan Setiap Pekerjaan
: Faktor Gambar Detail Pelaksanaan

: Faktor Contoh Material

: Faktor Rapat Koordinasi Proyek

: Faktor Manajemen MK

: Faktor Pemeliharaan dan Pengoperasian

Interpretasi model regresi pada Tabel 4.24 di atas adalah sebagai berikut :

1. B;=0339

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala

tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X; dan variabel yang lain

dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi

perubahan pada variabel Y, sebesar 0,339. Dapat dilihat bahwa koefisien

yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X;,

maka Y, akan meningkat sebesar 0,339, dan sebaliknya apabila X;
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menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y, sebesar 0,339.

B3=0,857

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X; dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y, sebesar 0,857. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada Xj,
maka Y, akan meningkat sebesar 0,857, dan sebaliknya apabila Xj
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y, sebesar 0,857.

Be=2,332

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X4 dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y, sebesar 2,332. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bemnilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,,
maka Y, akan meningkat sebesar 2,332, dan sebaliknya apabila X,
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y, sebesar 2,332.

Bs=-0,209

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada Xs dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y, sebesar 0,209. Dapat dilihat bahwa koefisien

yang diperoleh bernilai negatif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,
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maka Y> akan menurun sebesar 0,209, dan sebaliknya apabila Xs menurun,
maka akan terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,209.

Bs= 0,629

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada Xs dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y, sebesar 0,629. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada Xg,
maka Y, akan meningkat sebesar 0,629, dan sebaliknya apabila X
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y sebesar 0,629.

B7=0,476

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X; dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y, sebesar 0,476. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,
maka Y, akan meningkat sebesar 0,476, dan sebaliknya apabila X;
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y, sebesar 0,476.

Bs=-0,796

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X3 dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi

perubahan pada variabel Y, sebesar 0,796. Dapat dilihat bahwa koefisien
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yang diperoleh bernilai negatif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,
maka Y, akan menurun sebesar 0,796, dan sebaliknya apabila X3 menurun,

maka akan terjadi peningkatan pada Y, sebesar 0,796.

4.7.3. Uji Hipotesis Koefisien Model Regresi

Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran ketepatan atau kecocokan garis
regresi yang diperoleh dari hasil pendugaan parameter berdasarkan contoh. Selain
itu, R’ juga dapat digunakan untuk mengukur besar proporsi keragaman total di
sekitar nilai tengah yang dapat dijelaskan oleh garis regresi.

Tabel 4.25 Koefisien Determinasi (Y>)

Model Summary®
Model| R | RSquare | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,944° ,891 ,879 ,97002

a. Predictors: (Constant), x8, x4, x6, x7, x5, x1, x3
b. Dependent Variable: y2
Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Besarnya kontribusi dari variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen, berdasarkan hasil perhitungan dengan nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,879. Hasil tersebut menjelaskan
sumbangan atau kontribusi dari variabel-variabel bebas yang disertakan dalam
persamaan regresi terhadap Y», adalah sebesar 87,9 %, sedangkan 12,1 % lainnya
disumbangkan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam persamaan.
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4.7.4. Uji Model Regresi Secara Simultan
Pengujian secara simultan dilakukan untuk menunjukkan apakah semua
variabel yang digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap Y,. Semua variabel tersebut diuji secara serentak dengan menggunakan

uji F.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian koefisien model regresi secara
simultan adalah sebagai berikut :
Hy: B; = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X, X3,
X4, Xs, X, X7, dan Xg terhadap Y5)
H;: B; # 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X, X3, X4,
Xs, X¢, X7, dan X3 terhadap Y>)
Dengan menggunakan bantuan software SPSS 21, didapatkan hasil uji F
yang dirincikan dengan tabel 4.26 :
Tabel 4.26 Uji F (Uji Simultan) (Y>)
ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig:b_
Regression 512,957 7 73,280 77,879 | ,000
1| Residual 63,043 67 941
Total 576,000 74

a. Dependent Variable: y2
b. Predictors: (Constant), x8, x4, x6, x7, x5, x1, x3
Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Berdasarkan tabel 4.26 pengujian hipotesis model regresi secara simultan
atau secara serentak menggunakan uji F. Di dalam tabel distribusi F, didapatkan
nilai Fipe dengan derajat bebas n; = 7 dan n; = 67 dengan a = 0,05 adalah sebesar
2,150. Jika nilai Fpjung pada tabel 4.26 dibandingkan dengan Fiapel, maka Fhitng

lebih besar daripada Fipe (77,879 > 2,150). Selain itu, pada tabel 4.25 juga
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didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000. Dapat dilihat bahwa nilai signifikan
kurang dari @ = 0,050. Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil keputusan
Hp ditolak pada taraf a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara serentak (simultan) antara variabel X, X3, Xy,

X, X6, X7, dan Xz terhadap Y.

4.7.5. Uji Model Regresi Secara Parsial

Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel independen pembentuk model regresi secara
individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap (Y;). Untuk menguji
hubungan tersebut, digunakan uji t, yakni dengan membandingkan nilai thiwng
dengan twgpe. Variabel independen pembentuk model regresi dikatakan
berpengaruh signifikan jika thiung > tube atau signifikan < a = 0,05. Pengujian
model regresi secara parsial adalah sebagai berikut :

Tabel 4.27 Uji t-test (Uji Parsial) (Y2)

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)| 2,257 1,369 1,649 0,104
x1 0,339 0,190 0,218 1,781 |0,080
x3 0,857 0,255 0,433 3,366 |0,001
1 x4 2,332 0,268 0,583 8,691 (0,000
x5 -0,209 0,341 -0,072 -0,614 {0,541
x6 0,629 0,207 0,214 3,045 {0,003
x7 0,476 0,421 0,105 1,133 0,261
x8 -0,796 0,335 -0,430 -2,377 10,020

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
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a. Variabel X,

Tabel 4.28 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
H, : f; = 0 (variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t=1,781 Terima H,
H, : B # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y) sig = 0,080
a=0,05 tebe) = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X, memiliki koefisien regresi sebesar 0,339. Dengan
menggunakan bantuan softiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 1,781
dengan signifikan sebesar 0,080. Nilai statistik uji [tniung tersebut lebih kecil
daripada tepe (1,781 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hy diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y>.

b. Variabel X3

Tabel 4.29 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
H, : 8, = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t=3,366 Tolak H,
H; : B # 0 (variabel X; berpengaruh signifikan terhadap Y>) sig =0,001
a=0,05 tispe = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 0,857. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 3,366
dengan signifikan sebesar 0,001. Nilai statistik uji [tniung| tersebut lebih besar
daripada tipe (3,366 > 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa

X3 berpengaruh signifikan terhadap Y5.
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c. Variabel X4

Tabel 4.30 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
H, : B; = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;) | t= 8,691 Tolak H,
H; : B; # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y>) sig = 0,000
a= 0,05 tiabel = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 2,332. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 8,691
dengan signifikan sebesar 0,000. Nilai statistik uji |thiung| tersebut lebih besar
daripada tine (8,691 > 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa

X, berpengaruh signifikan terhadap Y.

d. Variabel X;

Tabel 4.31 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X

Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : B; = 0 (variabel X; tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t=-0,614 Terima H,
H, : ; # 0 (variabel X berpengaruh signifikan terhadap Y) sig=0,541
a=0,05 _tiabe) = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel Xs memiliki koefisien regresi sebesar -0,209. Dengan
menggunakan bantuan soffware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar -0,614
dengan signifikan sebesar 0,541. Nilai statistik uji [tniung! tersebut lebih kecil
daripada tipe; (-0,614 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.
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e. Variabel X,

Tabel 4.32 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
Hp : B, = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t=3,045 Tolak Hy
H, : B; # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y) sig = 0,003
a = 0,05 tiabet = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel Xg memiliki koefisien regresi sebesar 0,629. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 3,045
dengan signifikan sebesar 0,003. Nilai statistik uji [tniung| tersebut lebih besar
daripada tibe (3,045 > 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hy ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa

X berpengaruh signifikan terhadap Y».

f. Variabel X,

Tabel 4.33 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
H, : §; = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t=1,133 Terima H,
H, : B; # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y) sig=0,261
a=0,05 tapet = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 0,476. Dengan
menggunakan bantuan software SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 1,133
dengan signifikan sebesar 0,261. Nilai statistik uji [tniung| tersebut lebih kecil
daripada tiape (1,133 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X7 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y».
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g. Variabel Xg

Tabel 4.34 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel Xg

Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : B; = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t =-2,377 Terima H,
H; : B, # 0 (variabel X; berpengaruh signifikan terhadap Y5) sig=0,020
a=0,05 tube = 1,996

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel Xz memiliki koefisien regresi sebesar -0,796. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar -2,377
dengan signifikan sebesar 0,020. Nilai statistik uji [thinngl tersebut lebih kecil
daripada tupe (-2,377 < 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y>.

Berdasarkan penjelasan Uji Model Regresi Secara Parsial terdapat variabel
yang berpengaruh terhadap Y>, antara lain : faktor ijin-ijin pelaksanaan pekerjaan
(X3), faktor gambar detail pelaksanaan (X4), dan faktor rapat koordinasi proyek
(Xe). Sedangkan faktor yang tidak berpengaruh terhadap Y yakni : faktor metode
pelaksanaan (X,), faktor keamanan & keselamatan kerja (X3), faktor contoh
material (Xs), dan faktor manajemen MK (X;) dan faktor pemeliharaan dan

pengoperasian (X3).

4.8. Faktor yang Paling Dominan Terhadap Kinerja Konsultan MK Dalam
Pengendalian Mutu Pada Tahap Pelaksanaan
Untuk menentukan variabel independen yang paling berpengaruh terhadap
Y, dapat dilakukan dengan membandingkan koefisien regresi () antara variabel

yang satu dengan yang lain. Variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap
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Y adalah variabel yang memiliki koefisien regresi yang paling besar.
Untuk membandingkan koefisien regresi masing-masing variabel
independen, disajikan tabel 4.35 sebagai berikut :

Tabel 4.35 Koefisien Regresi (Y3)

Peringkat | Variabel | Koefisien Standardized Pengaruh
1 X 0,218 Tidak Signifikan
2 X3 0,433 Signifikan
3 X4 0,583 Signifikan
4 Xs -0,072 Tidak Signifikan
5 Xs 0,214 Tidak Signifikan
6 X7 0,105 Tidak Signifikan
7 Xs -0,430 Tidak Signifikan

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Berdasarkan pada tabel 4.35 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 2
variabel bebas signifikan secara parsial terhadap Y,. sementara 5 variabel bebas di
tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,. Variabel X, (faktor gambar detail
pelaksanaan) merupakan variabel yang memiliki koefisien Beta paling besar yaitu
0,583. Hal ini menunjukkan bahwa Y, (Faktor Pengendalian Mutu Pada Tahap
Pelaksanaan) lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X (faktor gambar detail
pelaksanaan) dibandingkan variabel-variabel lain. Koefisien yang dimiliki oleh
variabel X, bertanda positif yang berarti jika terjadi peningkatan pada X, maka
terjadi peningkatan pada Y, dan sebaliknya jika terjadi penurunan pada X, maka
terjadi penurunan pula pada Y,. berdasarkan penjelsan di atas maka faktor yang

paling dominan adalah faktor gambar detail pelaksanaan (Xs).
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4.9. Kinerja Konsultan MK Dalam Pengendalian Mutu Pada Tahap
Pelaksanaan
Untuk menentukan kinerja Konsultan MK dapat dilakukan dengan
mencari nilai rata-rata setiap faktor-faktor yang kemudian akan dimasukkan ke
dalam interval yang memenuhi seperti pada tabel 4.36 di bawah:

Tabel 4.36 rekap nilai rata-rata ditinjau dari segi mutu (Y,)

Indikator Rata-Rata Interval Keterangan
X1 2,65 2,01-3,00 Sedang
X2 1,80 1,01 -2,00 Jelek
X3 3,07 3,01 -4,00 Baik
X4 3,00 2,01 -3,00 Sedang
X35 3,38 3,01 —4,00 Baik
X6 2,26 2,01 -3,00 Sedang
X7 1,98 1,01 -2,00 Jelek
X8 2,85 2,01 -3,00 Sedang

Rerata 2,62 2,01 -3,00 Sedang

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program Microsoft Excel

Berdasarkan pada tabel 4.53, dapat dilihat bahwa 2 variabel bebas
pekerjaan), dan variabel X5 (faktor contoh material). Hal ini menujukkan kinerja
konsultan MK dalam pengendalian waktu pada tahap pelaksanaan dari segi ijin-
ijin pelaksanaan pekerjaan, dan contoh material mempunyai kinerja yang Baik.

Kemudian pada tabel 4.53, dapat dilihat bahwa 4 variabel bebas
mempunyai keterangan Sedang. Diantaranya variabel X, (faktor metode
pelaksanaan), variabel X4 (faktor gambar detail pelaksanaan), variabel X, (faktor
rapat koordinasi proyek), dan variabel X3 (faktor pemeliharaan dan
pengoperasian). Hal ini menujukkan kinerja konsultan MK dalam pengendalian

waktu pada tahap pelaksanaan dari segi metode pelaksanaan, gambar detail
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pelaksanaan, rapat koordinasi proyek, dan pemeliharaan dan pengoperasian
mempunyai kinerja yang Sedang.

Kemudian pada tabel 4.36, dapat dilihat bahwa 2 variabel bebas
mempunyai keterangan Jelek. Diantaranya variabel variabel X, (faktor keamanan
& keselamatan kerja), dan variabel X; (faktor Manajemen MK). Hal ini
menujukkan kinerja konsultan MK dalam pengendalian waktu pada tahap
pelaksanaan dari segi keamanan & keselamatan kerja dan Manajemen MK
mempunyai kinerja yang Jelek.

Kemudian pada tabel 4.53, dapat dilihat bahwa untuk nilai Rerata
mempunyai keterangan Sedang. Hal ini menujukkan secara umum kinerja
konsultan MK dalam pengendalian mutu pada tahap pelaksanaan mempunyai

kinerja yang Sedang.
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4.10. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Konsultan MK
Dalam Pengendalian Waktu Pada Tahap Pelaksanaan

4.10.1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Untuk mendeteksi adanya tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10 maka menunjukkan
adanya multikolinieritas. Dan apabila sebaliknya VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 4.37 Uji Asumsi Multikolinieritas (Y3)

Variabel Bebas | VIF Keterangan
X 9,519 | Non Multikolinier
Xs 1,602 | Non Multikolinier
X3 7,351 | Non Multikolinier
X4 3,395 | Non Multikolinier
X5 2,892 | Non Multikolinier
Xs 4,999 | Non Multikolinier
X5 2,034 | Non Multikolinier
X3 4,341 | Non Multikolinier

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS
Dari hasil perhitungan pada Tabel 1masing-masing variabel bebas
menunjukkan nilai VIF yang tidak lebih dari nilai 10, maka asumsi non-

multikolinieritas telah terpenuhi.

b. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki
ragam (variance) residual yang sama atau tidak. Model regresi yang baik adalah
model yang memiliki ragam residual sama (bersifat homoskedastisitas).

Hipotesisnya sebagai berikut:
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> Hy = ragam residual homogen
> H, = ragam residual tidak homogen
Cara untuk menguji homoskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) (ZPRED) dengan residualnya
(SDRESID). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas (asumsi homoskedastisitas tidak
terpenuhi). Sedangkan, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

(asumsi homoskedastisitas terpenuhi).

Scatterplot
Dependent Variable: y1
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Gambar 4.7 Uji Asumsi Heteroskedastisitas (Y3)
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Dari hasil scatterplot pada Gambar 4.7, terlihat titik-titik tersebar secara
acak (tak berpola) baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (asumsi homoskedastisitas

terpenuhi).

¢. Uji Normalitas
Model regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika residual
yang diperoleh dari model regresi berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan
dalam pengujian adalah:
Hy : Sebaran residual berdistribusi normal
H, : Sebaran residual tidak berdistribusi normal

Untuk menguji asumsi ini, dapat digunakan grafik p-p plot sebagai berikut:
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: y1
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Gambar 4.8 Grafik p-p plot (Y3)
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Histogram

Dependent Variable: y1
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Gambar 4.9 Histogram Residual (Y3)
Tabel 4.38 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Y3)
yl x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
N 1 Mean 22,6400 | 28,8800 | 2,2000 | 16,6800 | 3,0000 | 7,0400 | 9,3200 | 4,5600 | 11,9200
orma abp Std. 2,22176 |2,56778 | ,69749 | 1,60371 |,69749 | ,72485|,79117|,70212 | 1,47740
Parameters™ g
Deviation
Most Absolute ,210 ,126|  ,333 235 260 ,242| ,325| ,415 ,202
Extreme Positive ,104 ,091 ,333 441 260 ,242| ,195| ,265 ,198
Differences  Negative -,210 -126| -267 -235| -260| -238| -325| -415 -,202
Kolmogorov-Smirnov Z 1,817 1,090| 2,883 | 2,033| 2,252 2,096| 2,814 | 3,590| 1,746
Asymp. Sig. (2-tailed) ,073 255 075 ,061| ,060| ,065| ,060| ,060 ,065

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS

Berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov di atas, didapatkan p-

value/signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) yang di mana nilai tersebut lebih besar

dari nilai signifikansi a = 0,05. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari a =

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.
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Jika nilai unstandardized residual atau residual disajikan dalam sebuah
grafik P-P Plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari residual
sesungguhnya terhadap distribusi kumulatif sesungguhnya, maka terlihat bahwa
plot dari residual tersebut membentuk suatu pola yang mendekati garis lurus
seperti pada gambar 4.8. Pola seperti pada gambar 4.8 mengindikasikan bahwa
residual memiliki distribusi normal karena plot dari residual tersebut membentuk
pola garis lurus. Tampak pula bahwa pada histogram residual (gambar 4.9), yaitu

pada sebaran residual, tampak mendekati kurva normal.

d. Pengujian Asumsi Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat dependensi
(keterkaitan) antar galat atau tidak. Untuk menguji adanya autokorelasi,
digunakan statistik uji Durbin-Watson. Jika statistik uji Durbin-Watson (d) berada
di antara dy dan 4 - d, maka tidak terdapat autokorelasi antar galat, di mana d;, dan

dy diketahui dari tabel Durbin-Watson.

Tabel 4.39 Uji Asumsi Autokorelasi (Y3)

Koefisien d 4-d dL dU Keterangan

2,057 1,743 | 0,8263 | 2,1636 Tidak ada autokorelasi

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Berdasarkan pada tabel 4.39 di atas, didapatkan koefisien Durbin-Watson
sebesar 2,057. Dalam tabel Durbin-Watson diketahui di = 0,8263 dan dy =
2,1636. Dari tabel di atas ditunjukkan bahwa nilai 4 - d < dy (1,743 <2,1636) dan
d < dy (2,057 < 2,1636). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi antar galat dan asumsi non-autokorelasi terpenubhi.
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4.10.2. Analisa Regresi Linier Berganda

Proses pengolahan data dengan menggunakan analisis regresi linier

berganda, dilakukan beberapa tahapan untuk mencari hubungan antara variabel

independen dan dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan

menggunakan sofiware SPSS didapatkan ringkasan seperti pada Tabel di bawah

Variabel dependen pada analisis regresi ini adalah Y3 sedangkan variabel

independennya adalah X; s.d. X3. Dapat dirincikan berdasarkan tabel 4.40

dibawah ini :

Tabel 4.40. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda (Y;)

Variabel b thitung Signifikan Keterangan

X, 0,001 0,448 0,655 Tidak Signifikan
Xz -0,147 0,007 0,994 Tidak Signifikan
X3 0,167 0,603 0,549 Tidak Signifikan
X4 1,530 0,732 0,467 Tidak Signifikan
Xs 0,558 4,298 0,000 Signifikan
Xs 1,148 1,765 0,082 Tidak Signifikan
X, 0,025 3,015 0,004 Signifikan
Xs 0,022 -0,093 0,926 Tidak Signifikan

Constan = (0,780

o = 0,050

R = 0,870

Koefisien Determinasi (Adj. R%) = 0,728

F-hitung =25,729

F-tabel (F7, 67, 0.05) = 2,082

signifikansi = 0,000

t-tabel (ts7 0.05) = 1,997

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
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Model regresi yang didapatkan berdasarkan Tabel 4.40 adalah sebagai

berikut :

Y3 =0,780 + 0,001X, - 0,147X; + 0,167X; + 1,530X4 + 0,558Xs + 1,148X -

0,025X7 + 0,022X3

dimana :

(Y3)
X1)
(X2)
(Xs)
(X4)
Xs)
(Xe)
(X7)
(Xs)

: Pengendalian Waktu Pada Tahap pelaksanaan
: Faktor Metode Pelaksanaan

: Faktor Keamanan & Keselamatan Kerja

: Faktor Ijin-ijin Pelaksanaan Setiap Pekerjaan
: Faktor Gambar Detail Pelaksanaan

: Faktor Contoh Material

: Faktor Rapat Koordinasi Proyek

: Faktor Manajemen MK

: Faktor Pemeliharaan dan Pengoperasian

Interpretasi model regresi pada Tabel 4.40 di atas adalah sebagai berikut :

1. B1=0,001

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala

tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X, dan variabel yang lain

dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi

perubahan pada variabel Y3 sebesar 0,001. Dapat dilihat bahwa koefisien
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yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,
maka Y; akan meningkat sebesar 0,001, dan sebaliknya apabila X,
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y3 sebesar 0,001.

B>=-0,147

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X, dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y3 sebesar 0,147. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai negatif, jadi apabila terjadi peningkatan pada Xj,
maka Y3 akan menurun sebesar 0,147, dan sebaliknya apabila X; menurun,
maka akan terjadi peningkatan pada Y3 sebesar 0,147.

p3=0,167

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X; dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y3 sebesar 0,167. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X3,
maka Y; akan meningkat sebesar 0,167, dan sebaliknya apabila Xj
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y3 sebesar 0,167.

B+=1,530

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X4 dan variabel yang lain

dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
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perubahan pada variabel Y3 sebesar 1,530. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X4,
maka Y; akan meningkat sebesar 1,530, dan sebaliknya apabila X4
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y3 sebesar 1,530.

Bs=0,558

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada Xs dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y3 sebesar 0,558. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,
maka Y; akan meningkat sebesar 0,558, dan sebaliknya apabila X;
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y3 sebesar 0,558.

Bs=1,148

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada Xs dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y3 sebesar 1,148. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,
maka Y3 akan meningkat sebesar 1,148, dan sebaliknya apabila X¢
menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y3 sebesar 1,148.

B7=-0,025

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala

tanggapan responden sebanyak 1 kali pada X7 dan variabel yang lain
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dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y3 sebesar 0,025. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai negatif, jadi apabila terjadi peningkatan pada X,
maka Y3 akan menurun sebesar 0,025, dan sebaliknya apabila X; menurun,
maka akan terjadi peningkatan pada Y3 sebesar 0,025.
8. Bs=0,022

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan skala
tanggapan responden sebanyak 1 kali pada Xg dan variabel yang lain
dianggap tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan terjadi
perubahan pada variabel Y3 sebesar 0,022. Dapat dilihat bahwa koefisien
yang diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada Xs,
maka Y; akan meningkat sebesar 0,022, dan sebaliknya apabila Xj

menurun, maka akan terjadi penurunan pada Y3 sebesar 0,022.

4.10.3. Uji Hipotesis Koefisien Model Regresi

Koefisien determinasi (R’) adalah ukuran ketepatan atau kecocokan garis
regresi yang diperoleh dari hasil pendugaan parameter berdasarkan contoh. Selain
itu, R’ juga dapat digunakan untuk mengukur besar proporsi keragaman total di
sekitar nilai tengah yang dapat dijelaskan oleh garis regresi.

Tabel 4.41 Koefisien Determinasi (Y3)

Model Summary"
Model| R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,870° L7157 ,728 1,15921

a. Predictors: (Constant), x8, x7, x2, x4, x5, x6, x3, x1
b. Dependent Variable: y3
Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
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Besarnya kontribusi dari variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen, berdasarkan hasil perhitungan dengan nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,728. Hasil tersebut menjelaskan
sumbangan atau kontribusi dari variabel-variabel bebas yang disertakan dalam
persamaan regresi terhadap Y3, adalah sebesar 72,8 %, sedangkan 27,2 % lainnya

disumbangkan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam persamaan.

4.10.4. Uji Model Regresi Secara Simultan
Pengujian secara simultan dilakukan untuk menunjukkan apakah semua
variabel yang digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap Y;. Semua variabel tersebut diuji secara serentak dengan menggunakan

uji F.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian koefisien model regresi secara
simultan adalah sebagai berikut :
Ho: B; = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X, X,,
X3, X4, Xs, X6, X7, dan Xg terhadap Y3)
H,: B; # 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X;, X, X3,
X4, Xs, X¢, X7, dan Xg terhadap Y3)
Dengan menggunakan bantuan softiware SPSS 21, didapatkan hasil uji F
yang dirincikan dengan tabel 4.42 :
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Tabel 4.42 Uji F (Uji Simultan) (Ys)

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig_.r
Regression 276,592 8 34,574 25,729 | ,000
1| Residual 88,688 66 1,344
Total 365,280 74

a. Dependent Variable: y3
b. Predictors: (Constant), x8, x7, X2, x4, x5, x6, x3, x1
Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Berdasarkan tabel 4.42 pengujian hipotesis model regresi secara simultan
atau secara serentak menggunakan uji F. Di dalam tabel distribusi F, didapatkan
nilai Fyzpe) dengan derajat bebas n; = 8 dan n; = 66 dengan o = 0,05 adalah sebesar
2,082. Jika nilai Fpinng pada tabel 4.42 dibandingkan dengan Fiapei, maka Fhiwng
lebih besar daripada Fipe (25,729 > 2,082). Selain itu, pada tabel 4.40 juga
didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000. Dapat dilihat bahwa nilai signifikan
kurang dari a = 0,050. Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil keputusan
Hy ditolak pada taraf @ = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara serentak (simultan) antara variabel X, X3, X3,

X4, Xs, X, X7, dan Xg terhadap Y3.

4.10.5. Uji Model Regresi Secara Parsial

Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel independen pembentuk model regresi secara
individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap (Y3). Untuk menguji
hubungan tersebut, digunakan uji t, yakni dengan membandingkan nilai thiwng
dengan tup. Variabel independen pembentuk model regresi dikatakan
berpengaruh signifikan jika thinung > tuber atau signifikan < a = 0,05. Pengujian
model regresi secara parsial adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.43 Uji t-test (Uji Parsial) (Y3)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t |Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)| ,780 1,740 ,448 |,655
x1 ,001 ,162 ,001 ,007 1,994
x2 -,147 244 -,046 -,603 |,549
x3 ,167 ,228 ,120 ,7132 1,467
1 x4 1,530 »356 ,480 4,298,000
x5 958 316 ,182 1,7651,082
X6 1,148 ,381 ,409 3,015,004
x7 -,025 274 -,008 -,093 1,926
x8 ,022 ,190 ,015 ,117 {1,907
Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
a. Variabel X;
Tabel 4.44 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,
Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : B; = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;) | t=0,007 Terima Hy
H, : B, # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y3) sig =0,994
a=0,05 tupes = 1,997

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 0,001. Dengan

menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 0,007

dengan signifikan sebesar 0,994. Nilai statistik uji [thing| tersebut lebih kecil

daripada tine (0,007 < 1,997) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.

Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.

b. Variabel X,

Tabel 4.45 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : §; = 0 (variabel X; tidak berpengaruh signifikan terhadap Y,) | t=-0,603 Terima H,
H, : B, # 0 (variabel X; berpengaruh signifikan terhadap Y5) sig=0,549
a=0,05 b = 1,997

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
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Variabel X, memiliki koefisien regresi sebesar -0,147. Dengan
menggunakan bantuan soffware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar -0,603
dengan signifikan sebesar 0,549. Nilai statistik uji [thinmg| tersebut lebih kecil
daripada tiupe (-0,603 < 1,997) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.

¢. Variabel X3

Tabel 4.46 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : ;= 0 (variabel X; tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;) | t=0,732 Terima Hy
H, : ; # 0 (variabel X; berpengaruh signifikan terhadap Y3) sig = 0,467
a=0,05 b = 1,997

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 0,167. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 0,732
dengan signifikan sebesar 0,467. Nilai statistik uji [thiung tersebut lebih kecil
daripada tune (0,732 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.

d. Variabel X,

Tabel 4.47 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : B; = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y3) | t=4,298 Tolak H,
H, : B # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y5) sig = 0,000
a=0,05 tiabe = 1,997

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
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Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar 1,530. Dengan
menggunakan bantuan software SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 4,298
dengan signifikan sebesar 0,000. Nilai statistik uji [tniung| tersebut lebih besar
daripada tupe (4,298 > 1,997) dan juga signifikan lebih kecil daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hp ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa

X4 berpengaruh signifikan terhadap Y.

e. Variabel Xs

Tabel 4.48 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X

Hipotesis Nilai Keputusan
H, : B; = 0 (variabel X; tidak berpengaruh signifikan terhadap Y5) | t=1,765 Terima H,
H; : B, # 0 (variabel X; berpengaruh signifikan terhadap Y3) sig =0,082
a=0,05 tiaver = 1,997

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel Xs; memiliki koefisien regresi sebesar 0,558. Dengan
menggunakan bantuan soffware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 1,765
dengan signifikan sebesar 0,082. Nilai statistik uji [thiung| tersebut lebih kecil
daripada tpe (1,765 < 1,997) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X5 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y3.

f. Variabel X,

Tabel 4.49 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X

Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : B; = 0 (variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;) | t= 3,015 Tolak Hy
H, : B; # 0 (variabel X, berpengaruh signifikan terhadap Y3) sig = 0,004
a=0,05 tiabe) = 1,997

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
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Variabel X¢ memiliki koefisien regresi sebesar 1,148. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 3,015
dengan signifikan sebesar 0,004. Nilai statistik uji [tniung| tersebut lebih besar
daripada tepe (3,015 > 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa

X¢ berpengaruh signifikan terhadap Y3.

g. Variabel X,

Tabel 4.50Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel X,

Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : B; = 0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;) | t=-0,093 Terima H,
H, : B; # 0 (variabel X; berpengaruh signifikan terhadap Y;) sig = 0,926
a=0,05 teabel = 1,997

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Variabel X; memiliki koefisien regresi sebesar -0,025. Dengan
menggunakan bantuan softiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar -0,093
dengan signifikan sebesar 0,926. Nilai statistik uji [thiung| tersebut lebih kecil
daripada tiner (-0,093 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hy diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

X, tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;.

h. Variabel Xg

Tabel 4.51 Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel Xg

Hipotesis Nilai Keputusan
Hy : B; = 0 (variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y;) | t=0,117 Terima H,
H, : §; # 0 (variabel Xq berpengaruh signifikan terhadap Y5) sig = 0,907
a=0,05 tiabe) = 1,997

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS
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Variabel Xs memiliki koefisien regresi sebesar 0,022. Dengan
menggunakan bantuan sofiware SPSS, didapatkan statisitik uji t sebesar 0,117
dengan signifikan sebesar 0,907. Nilai statistik uji [thing tersebut lebih kecil
daripada tiper (0,117 < 1,996) dan juga signifikan lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y3.

Berdasarkan penjelasan Uji Model Regresi Secara Parsial terdapat variabel
yang berpengaruh terhadap Y3, antara lain : faktor gambar detail pelaksanaan
(X4), dan faktor rapat koordinasi proyek (Xs). Sedangkan faktor yang tidak
berpengaruh terhadap Ys yakni : faktor metode pelaksanaan (X)), faktor
faktor contoh material (Xs), dan faktor manajemen MK (X7) dan faktor

pemeliharaan dan pengoperasian (Xs).

4.11. Faktor yang Paling Dominan Terhadap Kinerja Konsultan MK Dalam
Pengendalian Mutu Pada Tahap Pelaksanaan
Untuk menentukan variabel independen yang paling berpengaruh terhadap
Y3, dapat dilakukan dengan membandingkan koefisien regresi (§) antara variabel
yang satu dengan yang lain. Variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap
Y3 adalah variabel yang memiliki koefisien regresi yang paling besar.
Untuk membandingkan koefisien regresi masing-masing variabel

independen, disajikan tabel 4.52 sebagai berikut :
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Tabel 4.52 Koefisien Regresi (Y3)

Peringkat | Variabel | Koefisien Standardized f Pengaruh
1 X1 0,001 Tidak Signifikan
2 X, -0,046 Tidak Signifikan
3 X3 0,120 Tidak Signifikan
o X4 0,480 Signifikan
5 Xs 0,182 Tidak Signifikan
6 X6 0,409 Signifikan
7 X7 -0,008 Tidak Signifikan
8 X3 0,015 Tidak Signifikan

Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS

Berdasarkan pada tabel 4.52 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 2
variabel bebas signifikan secara parsial terhadap Y. sementara 5 variabel bebas di
tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. Variabel X4 (faktor gambar detail
pelaksanaan) merupakan variabel yang memiliki koefisien Beta paling besar yaitu
0,480. Hal ini menunjukkan bahwa Y3 (Faktor Pengendalian Waktu Pada Tahap
Pelaksanaan) lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X, (faktor gambar detail
pelaksanaan) dibandingkan variabel-variabel lain. Koefisien yang dimiliki oleh
variabel X4 bertanda positif yang berarti jika terjadi peningkatan pada X4 maka
terjadi peningkatan pada Y3 dan sebaliknya jika terjadi penurunan pada X4 maka
terjadi penurunan pula pada Ys. berdasarkan penjelsan di atas maka faktor yang

paling dominan adalah faktor gambar detail pelaksanaan (X4).
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4.12. Kinerja Konsultan MK Dalam Pengendalian Waktu Pada Tahap
Pelaksanaan
Untuk menentukan kinerja Konsultan MK dapat dilakukan dengan
mencari nilai rata-rata setiap faktor-faktor yang kemudian akan dimasukkan ke
dalam interval yang memenuhi seperti pada tabel 4.53 di bawah:

Tabel 4.53 rekap nilai rata-rata ditinjau dari segi waktu (Y3)

Indikator Rata-Rata Interval Keterangan
X1 3,61 3,01 -4,00 Baik
X2 2,20 2,01 -3,00 Sedang
X3 4,17 4,01 -5,00 Sangat Baik
X4 3,00 2,01-3,00 Sedang
X5 3,52 3,01 -4,00 Baik
X6 4,66 4,01 - 5,00 Sangat Baik
X7 3,18 3,01 -4,00 Baik
X8 2,98 2,01 -3,00 Sedang

Rerata 3,42 3,01 —4,00 Baik

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program Microsoft Excel

Berdasarkan pada tabel 4.53, dapat dilihat bahwa 2 variabel bebas
mempunyai keterangan Sangat Baik. Diantaranya variabel X3 (faktor ijin-ijin
pelaksanaan pekerjaan), dan variabel X¢ (faktor rapat koordinasi proyek). Hal ini
menujukkan kinerja konsultan MK dalam pengendalian waktu pada tahap
pelaksanaan dari segi ijin-ijin pelaksanaan pekerjaan dan rapat koordinasi proyek
mempunyai kinerja yang sangat baik.

Kemudian pada tabel 4.53, dapat dilihat bahwa 3 variabel bebas
mempunyai keterangan Baik. Diantaranya variabel X; (faktor metode
pelaksanaan), variabel Xs (faktor contoh material), dan variabel X; (faktor
Manajemen MK). Hal ini menujukkan kinerja konsultan MK dalam pengendalian
waktu pada tahap pelaksanaan dari segi metode pelaksanaan, contoh material, dan
manajemen MK mempunyai kinerja yang baik.
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Kemudian pada tabel 4.53, dapat dilihat bahwa 2 variabel bebas
mempunyai keterangan Sedang. Diantaranya variabel X, (faktor keamanan &
keselamatan kerja), variabel X, (faktor gambar detail pelaksanaan) dan variabel
Xg (faktor pemeliharaan dan pengoperasian). Hal ini menujukkan kinerja
konsultan MK dalam pengendalian waktu pada tahap pelaksanaan dari segi
keamanan & keselamatan kerja, gambar detail pelaksanaan, dan pemeliharaan dan
pengoperasian mempunyai kinerja yang Sedang.

Kemudian pada tabel 4.53, dapat dilihat bahwa untuk nilai Rerata
mempunyai keterangan Baik. Hal ini menujukkan secara umum kinerja konsultan
MK dalam pengendalian waktu pada tahap pelaksanaan mempunyai kinerja yang

Baik.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penilitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor yang
berpengaruh, faktor yang dominan, kinerja Konsultan MK dalam pengendalian
biaya, mutu dan waktu pada tahap pelaksanaan pembangunan proyek. Dalam

penilitian ini variabel bebas yang di gunakan adalah: (1) metode pelaksanaan, (2)

keamanan dan keselamatan kerja, (3) ijin-ijin pelaksanaan pekerjaan, (4) gambar

detail pelaksanaan, (5) contoh material, (6) rapat koordinasi proyek, (7)

manajemen MK, (8) pemeliharaan dan pengoperasian.

Setelah dilakukan analisa menggunakan analisa regresi linier berganda dan
analisa deskriptif maka dapat disimpulkan:

1. Untuk faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja Konsultan MK dalam
pengendalian biaya pada tahap pelaksanaan secara simultan didapatkan Fhinng
lebih besar daripada Fiape (69,198 > 2,150). Selain itu, juga didapatkan nilai
signifikan sebesar 0,000 kurang dari @ = 0,050. Dari kedua perbandingan
tersebut dapat diambil keputusan Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara serentak (simultan) antara
variabel Xj, X3, X3, X4, X5, X, X7, dan X3 terhadap Y;. Sedangkan secara
parsial terdapat variabel yang berpengaruh terhadap Y, antara lain: faktor
metode pelaksanaan (X;) dengan nilai statistik uji [thiung| tersebut lebih besar

daripada tgpe (8,775 > 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a =
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0,05 yang menunjukkan bahwa Hy ditolak schingga dapat disimpulkan bahwa
X berpengaruh signifikan terhadap Y, dan faktor manajemen MK (X7)
dengan nilai statistik uji [thiung| tersebut lebih besar daripada tine (4,801 >
1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a = 0,05 yang menunjukkan
bahwa H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa X; berpengaruh
signifikan terhadap Y. Kemudian untuk faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja Konsultan MK dalam pengendalian mutu pada tahap
pelaksanaan secara simultan didapatkan Fhinng lebih besar daripada Figpe
(77,879 > 2,150). Selain itu juga didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000
kurang dari @ = 0,050. Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil
keputusan H, ditolak pada taraf a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara serentak (simultan) antara variabel
X1, X3, X4, X5, X¢, X7, dan Xg terhadap Y. Sedangkan secara parsial terdapat
pelaksanaan pekerjaan (X3) dengan nilai statistik uji [thitung| tersebut lebih
besar daripada tube (3,366 > 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a
= 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H, ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa X3 berpengaruh signifikan terhadap Y, faktor gambar
detail pelaksanaan (X4) dengan nilai statistik uji thitung] tersebut lebih besar
daripada tne (8,691 > 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a =
0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H, ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa X, berpengaruh signifikan terhadap Y, dan faktor rapat

koordinasi proyek (Xs) dengan nilai statistik uji [thitung| tersebut lebih besar
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daripada tune (3,045 > 1,996) dan juga signifikan lebih kecil daripada a =
0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H, ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa Xg berpengaruh signifikan terhadap Y,. Kemudian untuk
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja Konsultan MK dalam
pengendalian waktu pada tahap pelaksanaan secara simultan didapatkan Fing
lebih besar daripada Fiane (25,729 > 2,082). Selain itu, juga didapatkan nilai
signifikan sebesar 0,000 kurang dari a = 0,050. Dari kedua perbandingan
tersebut dapat diambil keputusan Hy ditolak pada taraf @ = 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara serentak
(simultan) antara variabel X;, X, X3, X4, X5, X¢, X7, dan X3 terhadap Ys.
Sedangkan secara parsial terdapat variabel yang berpengaruh terhadap Y3,
antara lain: faktor gambar detail pelaksanaan (X4) dengan nilai statistik uji
|tnitung| tersebut lebih besar daripada tuber (4,298 > 1,997) dan juga signifikan
lebih kecil daripada a = 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Hj ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa X, berpengaruh signifikan terhadap Y3,
dan faktor rapat koordinasi proyek (Xs) dengan nilai statistik uji [thitung|
tersebut lebih besar daripada tupe (3,015 > 1,996) dan juga signifikan lebih
kecil daripada @ = 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Hp ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa X¢ berpengaruh signifikan terhadap Y3.

Faktor yang paling dominan terhadap kinerja konsultan MK dalam
pengendalian biaya pada tahap pelaksanaan lebih banyak dipengaruhi oleh
~ variabel X (faktor manajemen MK) yang memiliki koefisien Beta paling

besar yaitu 0,709 dibandingkan variabel-variabel lain. Kemudian faktor yang
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Paling Dominan Terhadap Kinerja Konsultan MK Dalam Pengendalian Mutu
Pada Tahap Pelaksanaan lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X4 (faktor gambar
detail pelaksanaan) yang memiliki koefisien Beta paling besar yaitu 0,583
dibandingkan variabel-variabel lain. Kemudian faktor yang Paling Dominan
Terhadap Kinerja Konsultan MK Dalam Pengendalian Waktu Pada Tahap
Pelaksanaan lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X4 (faktor gambar detail
pelaksanaan) yang memiliki koefisien Beta paling besar yaitu 0,480
dibandingkan variabel-variabel lain.

Untuk kinerja Konsultan MK dalam pengendalian biaya pada tahap
pelaksanaan dapat dilihat bahwa untuk nilai rerata 3,00 yang masuk dalam
interval 2,01 — 3,00 mempunyai keterangan sedang. Hal ini menujukkan
secara umum kinerja konsultan MK dalam pengendalian biaya pada tahap
pelaksanaan mempunyai kinerja yang sedang. Kemudian untuk kinerja
Konsultan MK dalam pengendalian mutu pada tahap pelaksanaan dapat
dilihat bahwa untuk nilai Rerata 2,62 yang masuk dalam interval 2,01 — 3,00
mempunyai keterangan sedang. Hal ini menujukkan secara umum kinerja
konsultan MK dalam pengendalian mutu pada tahap pelaksanaan mempunyai
kinerja yang sedang. Kemudian untuk kinerja Konsultan MK dalam
pengendalian waktu pada tahap pelaksanaan dapat dilihat bahwa untuk nilai
rerata 3,42 yang masuk dalam interval 3,01 — 4,00 mempunyai keterangan
baik. Hal ini menujukkan secara umum kinerja konsultan MK dalam

pengendalian waktu pada tahap pelaksanaan mempunyai kinerja yang baik.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil olahan data dan pembahasan yang disajikan diatas,

maka disarankan kepada perencana dan pelaksana atau pengguna jasa untuk

memperhatikan beberapa hal berikut :

1.

Konsultan MK dan kontraktor perlu memperhatikan faktor- faktor yang
mempengaruhi biaya, mutu, dan waktu pekerjaan : faktor metode
pelaksanaan, faktor keamanan & keselamatan kerja, faktor ijin-ijin
pelaksanaan pekerjaan, faktor gambar detail pelaksanaan, faktor contoh
material, faktor rapat koordinasi proyek, faktor manajemen MK, dan faktor
pemeliharaan dan pengoperasian.

Untuk mencapai hasil yang baik penulis dapat memperhatikan saran
diantaranya memperhatikan faktor metode pelaksanaan, faktor ijin-ijin
pelaksanaan pekerjaan, faktor gambar detail pelaksanaan, faktor rapat
koordinasi proyek, faktor manajemen MK, karena dalam laporan ini
mempunyai tingkat signifikan paling tinggi, sehingga dapat mempengaruhi
peranan konsultan MK terhadap pengendalian biaya, mutu dan waktu.

Untuk peneliti berikutnya, penulis menyarankan untuk meneliti lebih lanjut
tentang kinerja (performance) Konsultan MK. Penulis juga menyarankan
untuk meneliti kinerja Konsultan MK pada tahap pelelangan atau pada tahap

pemeliharaan dan pengoperasian.
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' ANGKET KUISIONER



Angket Skripsi

Judul Skripsi : Studi Peranan Konsultan MK Pada Tahap Pelaksanaan Terhadap Pengendalian Biaya,
Mutu, dan Waktu (Studi Kasus Konsultan MK di Kabupaten Pasuruan).

A. Pengantar

>
>

Diharapkan data pengisian sesuai dengan fakta sebenarnya.

Maksud dari penyebaran dan pengisian angket ini adalah untuk perbaikan kedepan dalam
penerapan proyek yang dipimpin oleh konsultan MK.

Terima kasih atas bantuan dan kerja samanya dalam pengisian angket ini.

B. Petunjuk Pengisian Angket

>

>

Pilihlah Jawaban yang tersedia dengan memberi tanda “V” pada kolom yang tersedia dengan
pilihan angka 1 sampai dengan 5.

Alternatif pilihan jawaban untuk pertanyaan no 1 s/d 3 adalah :
1 = Sangat jelek

2 =Jelek

3 = Sedang

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Alternatif pilihan jawaban untuk pertanyaan no 4 s/d 11 adalah :
1 = Sangat tidak berpengaruh

2 = Tidak berpengaruh

3 = Cukup berpengaruh

4 = Berpengaruh

5 = Sangat berpengaruh

C. Gambaran Umum Responden

L.

A U i

Nama D e ettetettiiettetesnrentenerraraneranennrenan
Jabatan D et teeeetieeeeeretnteerereaeenreaaaeaaenas
Usia D e eetetertitecieereneeteeerernternennranannns
Jenis Kelamin D e eeriteetteteeernerneretierneensarraaenn
Pendidikan Terkahir :..........cccoovvviiiiiiniiiiiininienenenn.
Pengalaman térhadap jenis konstruksi yang sama : .............. Tahun



D. Isi Angket
Tata penilaian dengan scoring 1-5, dimana :
1 = Sangat jelek 4 = Baik
2 =Jelek 5 = Sangat Baik
3 = Sedang

Bl BN BN B .
1 2 3 4 5

No Isi Angket Pilihan Jawaban

1. Faktor Waktu Pekerjaan

a. Bagaimana master coordination schedule yang dilakukan oleh konsultan D D D I___l D
MK?

b. Bagaimana schedule per paket berikut S-Curve yang dilakukan oleh (1000 0O
konsultan MK?

c. Bagaimana schedule pengadaan material, peralatan dan tenaga yang D D I:I I:l D
dilakukan oleh konsultan MK?

d. Bagaimana schedule pengajuan cons-drawing yang dilakukan oleh D [:I D D D
konsultan MK?

e. Bagaimana kinerja konsultan MK untuk mengevaluasi perintah perubahan D D D D D
pekerjaan (change order) dari aspek waktu?

f. Bagaimana kinerja konsultan MK untuk mengevaluasi dan D I:I I:l D D
merekomendasikan pada pemilik proyek mengenai tuntutan (Claim)

kontraktor terhadap waktu?




Tata penilaian dengan scoring 1-5, dimana :
1 = Sangat jelek 4 = Baik

2 =Jelek 5 = Sangat Baik

3 = Sedang

GE GE Gn BE
1 2 3 4 5

No Isi Angket Pilihan Jawaban

2.
a. Bagaimana kinerja konsultan MK dalam mengarahkan metode pelaksanaan? : j : :
N ——

C.

d. Bagaimana kinerja konsultan MK dalam mengarahkan pengukuran di lapangan?

€.

. Bagaimana kinerja konsultan MK dalam membuat laporan keuangan

. Bagaimana kinerja konsultan MK dalam mengevaluasi perintah perubahan

. Bagaimana kinerja konsultan MK dalam mengevaluasi dan

Faktor Mutu Pekerjaan

Bagaimana kinerja konsultan MK dalam mengarahkan shop drawing? ]
Bagaimana kinerja konsultan MK dalam mengarahkan contoh pekeriaan [ | [ ] [] [] []
(mock up)?

Bagaimana kinerja konsultan MK dalam mengarahkan cara pengerjaan

(work man ship)?

Bagaimana kinerja konsultan MK untuk mengevaluasi dan
merekomendasikan pada pemilik proyek mengenai tuntutan (Claim)
kontraktor terhadap mutu?

. Faktor Biaya Pelaksanaan

secara periodik?

pekerjaan (Change Order) dari aspek biaya?
Bagaimana kinerja konsultan MK dalam menghitung biaya dan

memproses pekerjaan tambah / kurang akibat perubahan pekerjaan?

memperbaharui (Up Dating) rencana biaya proyek secara periodik?

]
-

O O O

O O O O 0O
O O O

Bagaimana kinerja konsultan MK dalam menyiapkan dan memeriksa
dokumen pembayaran kontraktor berdasarkan prestasi pekerjaan dan
memeriksa kelengkapan dokumen pembayaran?

Bagaimana kinerja konsultan MK dalam mengevaluasi dan D D D D D
merekomendasikan pada pemilik proyek mengenai tuntutan (Claim)

kontraktor terhadap biaya?




Tata penilaian dengan scoring 1-5, dimana :

1 = Sangat tidak berpengaruh 4 = Berpengaruh
2 = Tidak berpengaruh 5 = Sangat berpengaruh
3 = Cukup berpengaruh

&GN BE BN BE .
1 2 3 4 5

No Isi Angket Pilihan Jawaban

4. Faktor Metode pelaksanaan

a. Apakah Sistem pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK j D D D D
berpengaruh terhadap Biaya?

b. Apakah Sistem pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK :l D D D D
berpengaruh terhadap Mutu?

c. Apakah Sistem pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK :| : : : :
berpengaruh terhadap Waktu?

d. Apakah Urutan pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK 000 0
berpengaruh terhadap Biaya?

e. Apakah Urutan pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK I:I : : : :
berpengaruh terhadap Mutu?

f. Apakah Urutan pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK E] D D D j
berpengaruh terhadap Waktu?

g. Apakah peralatan yang digunakan yang diarahkan oleh konsultan MK 00000
berpengaruh terhadap Biaya?

h. Apakah peralatan yang digunakan yang diarahkan oleh konsultan MK D I___| D I: :]
berpengaruh terhadap Mutu?

i. Apakah peralatan yang digunakan yang diarahkan oleh konsultan MK D D D I: :l
berpengaruh terhadap Waktu?

j. Apakah sistem transportasi material yang diarahkan oleh konsutan MK [ | [] [] [] []
berpengaruh terhadap Biaya?

k. Apakah sistem transportasi material yang diarahkan oleh konsultan MK |___| D I___] I:' D
berpengaruh terhadap Mutu?

. Apakah sistem transportasi material yang diarahkan oleh konsutan MK~ [ | [] [] [J [J
berpengaruh terhadap Waktu?




Tata penilaian dengan scoring 1-5, dimana :

1 = Sangat tidak berpengaruh 4 = Berpengaruh
2 = Tidak berpengaruh 5 = Sangat berpengaruh
3 = Cukup berpengaruh

Gl BN BE am e
1 2 3 4 5

No Isi Angket Pilihan Jawaban

m. Apakah persyaratan keamanan teknis yang disyaratkan oleh konsultan MK I:l I:I D D D
berpengaruh terhadap Biaya?

n. Apakah persyaratan keamanan teknis yang disyaratkan oleh konsultan MK D :l :] :I D
berpengaruh terhadap Mutu?

0. Apakah persyaratan keamanan teknis yang disyaratkan oleh konsultan MK D :I :l :I EI
berpengaruh terhadap Waktu?

p- Apakah lokasi penempatan material dasar di lapangan yang diarahkan oleh : : : :l D
konsultan MK berpengaruh terhadap Biaya?

q. Apakah lokasi penempatan material dasar di lapangan yang diarahkan oleh : : : : :l
konsultan MK berpengaruh terhadap Mutu?

r. Apakah lokasi penempatan material dasar di lapangan yang diarahkan oleh : : : : ]
konsultan MK berpengaruh terhadap Waktu?

s. Apakah lokasi penempatan peralatan di lapangan yang diarahkan oleh :I : : : ___]
konsultan MK berpengaruh terhadap Biaya?

t. Apakah lokasi penempatan peralatan di lapangan yang diarahkan oleh : : I: :I ]
konsultan MK berpengaruh terhadap Mutu?

u. Apakah lokasi penempatan peralatan di lapangan yang diarahkan oleh : : [: :I :'
konsultan MK berpengaruh terhadap Waktu?

v. Apakah pekerjaan fasilitas penunjang sementara yang dikoordinir oleh 1000 0
konsultan MK berpengaruh terhadap Biaya?

w. Apakah pekerjaan fasilitas penunjang sementara yang dikoordinir oleh D D D D I_—_I
konsultan MK berpengaruh terhadap Mutu?

X. Apakah pekerjaan fasilitas penunjang sementara yang dikoordinir oleh D D D D D

konsultan MK berpengaruh terhadap Waktu?




Tata penilaian dengan scoring 1-5, dimana :

1 = Sangat tidak berpengaruh 4 = Berpengaruh
2 = Tidak berpengaruh 5 = Sangat berpengaruh
3 = Cukup berpengaruh

il Gh E e
1 2 3 4 5

No Isi Angket Pilihan Jawaban

5.

a.

. Apakah alat-alat keselamatan dan metode kerja yang diarahkan oleh :l : D D :|

Faktor keamanan & keselamatan kerja
Apakah alat-alat keselamatan dan metode kerja yang diarahkan oleh ] | I:] D :I

konsultan MK berpengaruh terhadap Biaya?

konsultan MK berpengaruh terhadap Mutu?
Apakah alat-alat keselamatan dan metode kerja yang diarahkan oleh :l L] D I:I :l
konsultan MK berpengaruh terhadap Waktu?

Faktor Ijin-ijin pelaksanaan setiap pekerjaan
Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kecocokan El D D D D
dengan gambar dan persyaratan teknis yang diarahkan oleh konsultan MK

berpengaruh terhadap Biaya?

. Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kecocokan | | [ ] [] [] []

dengan gambar dan persyaratan teknis yang diarahkan oleh konsultan MK
berpengaruh terhadap Mutu?

. Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kecocokan D I:] D EI l:]

dengan gambar dan persyaratan teknis yang diarahkan oleh konsultan MK
berpengaruh terhadap Waktu?

. Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkankualitss | | [ ] [] [] []

serta kuantitas dari bahan, peralatan, dan tenaga kerja yang diarahkan oleh
konsultan MK berpengaruh terhadap Biaya?

. Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kualitss | | [| [] [ []

serta kuantitas dari bahan, peralatan, dan tenaga kerja yang diarahkan oleh

konsultan MK berpengaruh terhadap Mutu?

Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan kualitss [ | [ ] [] [] []
serta kuantitas dari bahan, peralatan, dan tenaga kerja yang diarahkan oleh

konsultan MK berpengaruh terhadap Waktu?




Tata penilaian dengan scoring 1-5, dimana :

1 = Sangat tidak berpengaruh 4 = Berpengaruh
2 = Tidak berpengaruh 5 = Sangat berpengaruh
3 = Cukup berpengaruh

G .
1 2 3 4 5

No Isi Angket Pilihan Jawaban

g. Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan D D D D D
ketergantungan dengan paket lainnya yang diarahkan oleh konsultan MK
berpengaruh terhadap Biaya?

h. Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan D D D D D
ketergantungan dengan paket lainnya yang diarahkan oleh konsultan MK
berpengaruh terhadap Mutu?

i. Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan D D D D D
ketergantungan dengan paket lainnya yang diarahkan oleh konsultan MK
berpengaruh terhadap Waktu?

j. Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkanjadwal || [ ] [] [] []
pelaksanaan pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan MK berpengaruh
terhadap Biaya?

k. Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan jadwal [ ] [] [] [] []
pelaksanaan pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan MK berpengaruh
terhadap Mutu?

1. Apakah ijin pelaksanaan setiap pekerjaan dievaluasi berdasarkan jadwal D I:I D D D
pelaksanaan pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan MK berpengaruh
terhadap Waktu?

7. Faktor Gambar Detail Pelaksanaan/Shop Drawing

a. Apakah arahan dalam gambar detail pelaksanaan untuk kemudahan dalam D D D D D
pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Biaya?

b. Apakah arahan dalam gambar detail pelaksanaan untuk kemudahan dalam D D D D I:]
pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Mutu?

¢. Apakah arahan dalam gambar detail pelaksanaan untuk kemudahandalam [ ] [] [] [] []
pelaksanaan yang diarahkan oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Waktu?




Tata penilaian dengan scoring 1-5, dimana :

1 = Sangat tidak berpengaruh 4 = Berpengaruh
2 = Tidak berpengaruh 5 = Sangat berpengaruh
3 = Cukup berpengaruh

N GE R BE
1 2 3 4 5

L ]
L L]

No Isi Angket Pilihan Jawaban

8. Faktor contoh material

]
]
|
i
|

a. Apakah kesesuaian dokumen kontrak dengan contoh material yang
diarahkan oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Biaya?

b. Apakah kesesuaian dokumen kontrak dengan contoh material yang
diarahkan oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Mutu?

c. Apakah kesesuaian dokumen kontrak dengan contoh material yang
diarahkan oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Waktu?

d. Apakah jadwal pengadaan material yang diarahkan oleh konsultan MK 0000
berpengaruh terhadap Biaya?

e. Apakah jadwal pengadaan material yang diarahkan oleh konsultan MK l: D D E
berpengaruh terhadap Mutu?

f. Apakah jadwal pengadaan material yang diarahkan oleh konsultan MK E I:] D D D
berpengaruh terhadap Waktu?

9. Faktor rapat koordinasi proyek

a. Apakah koordinasi antar paket pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan : E I: D D
MK berpengaruh terhadap Biaya?

b. Apakah koordinasi antar paket pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan [ | [] [] [] []
MK berpengaruh terhadap Mutu?

c. Apakah koordinasi antar paket pekerjaan yang diarahkan oleh konsultan : E E D D
MK berpengaruh terhadap Waktu?

d. Apakah perubahan desain yang dilakukan oleh konsultan MK berpengaruh :l E E D ]

terhadap Biaya?
e. Apakah perubahan desain yang dilakukan oleh konsultan MK berpengaruh [ | [] [] [] []
terhadap Mutu?
f. Apakah perubahan desain yang dilakukan oleh konsultan MK berpengaruh ___] D D D ]
terhadap Waktu?




Tata penilaian dengan scoring 1-5, dimana :

1 = Sangat tidak berpengaruh 4 = Berpengaruh
2 = Tidak berpengaruh 5 = Sangat berpengaruh
3 = Cukup berpengaruh

il B BN I e
1 2 3 4 5

No Isi Angket Pilihan Jawaban

10. Faktor Manajemen MK
a. Apakah laporan kemajuan pekerjaan secara periodik yang dibuat oleh [ :l D D D
konsultan MK berpengaruh terhadap Biaya?
b. Apakah laporan kemajuan pekerjaan secara periodik yang dibuat oleh : :l I:I E D
konsultan MK berpengaruh terhadap Mutu?
c. Apakah laporan kemajuan pekerjaan secara periodik yang dibuat oleh B :' D I: D
konsultan MK berpengaruh terhadap Waktu?
d. Apakah dokumentasi pembangunan proyek yang dibuat oleh konsultan [ E D E D
MK berpengaruh terhadap Biaya?

e. Apakah dokumentasi pembangunan proyek yang dibuat oleh konsultan : |___ D D D
MK berpengaruh terhadap Mutu?
f. Apakah dokumentasi pembangunan proyek yang dibuat oleh konsultan : I: D [:I D

MK berpengaruh terhadap Waktu?

11. Faktor Pemeliharaan dan Pengoperasian

a. Apakah kesesuaian perbaikan pekerjaan dengan Defect List yang dibuat D D D D D
oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Biaya?

b. Apakah kesesuaian perbaikan pekerjaan dengan Defect List yang dibuat D D I_—_l D D
oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Mutu?

c. Apakah kesesuaian perbaikan pekerjaan dengan Defect List yang dibuat D D D D EI
oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Waktu?

d. Apakah 4s Built Drawing (gambar yang sesuai) yang diarahkan dan : I: : : E
diperiksa oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Biaya?

€. Apakah As Built Drawing (gambar yang sesuai) yang diarahkan dan : E : : E
diperiksa oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Mutu?

f. Apakah As Built Drawing (gambar yang sesuai) yang diarahkan dan : E : : I___

diperiksa oleh konsultan MK berpengaruh terhadap Waktu?




Tata penilaian dengan scoring 1-5, dimana :
1 = Sangat tidak berpengaruh 4 = Berpengaruh
2 = Tidak berpengaruh 5 = Sangat berpengaruh

3 = Cukup berpengaruh

il BEam .
1 2 3 4 5

No

Isi Angket

Pilihan Jawaban

Apakah manual (pedoman pemakaian dan pemeliharaan bangunan serta
peralatan) yang diarahkan dan diperiksa oleh konsultan MK berpengaruh
terhadap Biaya?

Apakah manual (pedoman pemakaian dan pemeliharaan bangunan serta
peralatan) yang diarahkan dan diperiksa oleh konsultan MK berpengaruh
terhadap Mutu?

Apakah manual (pedoman pemakaian dan pemeliharaan bangunan serta
peralatan) yang diarahkan dan diperiksa oleh konsultan MK berpengaruh
terhadap Waktu?

Apakah kelengkapan garansi/jaminan/sertifikat peralatan yang
bersangkutan serta menyelenggarakan training, baik berupa teori maupun
praktek kepada para operator (User) yang diperiksa oleh konsultan MK
berpengaruh terhadap Biaya?

Apakah kelengkapan garansi/jaminan/sertifikat peralatan yang
bersangkutan serta menyelenggarakan training, baik berupa teori maupun
praktek kepada para operator (User) yang diperiksa oleh konsultan MK
berpengaruh terhadap Mutu?

Apakah kelengkapan garansi/jaminan/sertifikat peralatan yang
bersangkutan serta menyelenggarakan training, baik berupa teori maupun
praktek kepada para operator (User) yang diperiksa oleh konsultan MK
berpengaruh terhadap Waktu?

goodo

goodod

goaood

Qoooad

Doooad

goooo
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.~ LAMPIRANTI

DATA RESPONDEN



Terhadap

oner

: Skor Responden Kuesi

Tabel Data Responden 1

Faktor Metode Pelaksanaan Ditinjau Dari Segi Biaya

30
31

34
33
29
33
36
33
31

30
31

30
32
34
26
33
31

33

27
33

36
28

26

34
28

32
34
26
33

27
33
36
28
26
34
28
33

Responden | X 1.1 | X14 ( X1.7 | X110 | X113 | X116 | X119 | X 1.22 | Jumlah

10
1

12
13
14
15
16
17
18
19

21

22

25

27
28
29
30
31

32
33

35

37




a8 4 4 4 4 4 3 4 4 31
39 4 5 4 4 3 2 3 5 30
40 5 5 5 5 3 1 2 5 31
41 5 5 5 5 3 2 4 5 34
42 5 5 5 5 3 3 3 4 33
43 4 4 4 4 3 2 4 4 29
4 5 5 5 5 3 2 3 5 33
45 5 5 5 5 4 3 4 5 36
46 5 5 5 5 3 2 3 5 33
47 4 4 4 4 4 3 4 4 31
48 4 5 4 4 3 2 3 5 30
49 5 5 5 5 3 2 2 4 31
50 5 5 5 5 2 1 2 5 30
51 5 5 5 5 3 2 2 5 32
52 5 5 5 5 3 3 3 5 34
53 4 4 4 4 2 2 2 4 26
54 5 5 5 5 3 2 3 5 33
S5 4 4 4 4 3 1 3 4 27
56 4 4 4 4 3 2 3 4 28
57 5 5 5 5 3 2 3 5 33
58 4 4 4 4 4 3 4 4 31
59 4 5 4 4 3 2 3 5 30
60 5 5 5 5 3 1 2 5 31
61 5 5 5 5 3 2 3 5 33
62 5 5 5 5 4 3 4 5 36
63 4 4 4 4 3 2 3 4 28
64 4 4 4 4 3 2 2 3 26
65 5 5 5 5 3 3 3 5 34
66 5 5 5 5 3 2 3 5 33
67 4 4 4 4 4 3 4 4 31
68 4 5 4 4 3 2 3 5 30
69 5 5 5 5 3 2 2 4 31
70 5 5 5 5 2 1 2 5 30
n 5 5 5 5 3 2 4 5 34
72 5 5 5 5 3 3 3 4 33
73 4 4 4 4 3 2 4 4 29
74 5 5 5 5 3 2 3 5 33
75 5 5 5 5 4 3 4 5 36
Rata-rata 460 | 4,68 | 4,60 460 ,08 s1 400 3,91




Skor Responden Kuesioner Terhadap

.
.

Tabel Data Responden 2

Dari Segi Mutu

injau

Faktor Metode Pelaksanaan Dit

18
20
22
25

19
21

24
22
20
21

21

22

21

24
20
22

23

21

17
23

25

18
20
23

18
18
24
20
22
18
21

24
20
17
25

19
24

Responden | X1.2 | X 15| X18 | X111 | X114 | X117 | X 1.20 | X 1.23 | Jumlah

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

27

29

31

32
33
34

35
36
37




38 4 4 3 2 3 3 2 2 23
39 5 4 2 1 2 2 3 2 21
40 5 5 1 2 1 2 1 2 19
41 5 5 2 1 2 3 2 2 22
42 5 5 3 2 3 3 2 2 25
43 4 4 2 2 2 2 2 1 19
4 5 5 2 1 2 3 1 2 21
45 5 5 3 2 3 3 2 2 25
46 5 5 2 2 2 2 2 2 22
47 4 4 3 1 3 3 2 1 21
48 5 4 2 2 2 2 2 2 21
49 5 5 2 1 2 2 2 1 20
50 5 5 1 1 2 2 1 2 19
s1 5 5 2 1 1 2 1 1 18
52 5 5 3 2 2 3 2 2 24
53 4 4 2 1 3 2 2 2 20
54 5 5 2 2 2 2 2 2 22
55 4 4 1 2 1 3 2 1 18
56 4 4 2 1 2 2 1 2 18
57 5 5 2 2 2 3 1 2 22
58 4 4 3 2 3 3 2 2 23
59 5 4 2 1 2 2 1 1 18
60 5 5 1 2 1 2 2 2 20
61 5 5 2 1 2 3 2 2 22
62 5 5 3 2 4 2 3 2 26
63 4 4 2 2 2 2 2 2 20
64 4 4 2 1 2 2 3 2 20
65 5 5 3 2 3 3 1 2 24
66 5 5 2 1 2 2 2 2 21
67 4 4 3 2 3 3 2 2 23
68 5 4 2 2 2 2 2 1 20
69 5 5 2 1 2 2 1 2 20
70 5 5 1 2 2 2 2 2 21
71 5 5 2 2 2 3 2 2 23
72 5 5 3 1 3 3 2 1 23
73 4 4 2 2 2 2 2 2 20
74 5 5 2 1 2 3 2 1 21
75 5 5 3 1 3 3 1 2 23
Rata-rata | 4,68 | 4,60 | 2,1 1,56 2,20 2,44 1,80 1,76 2,65




Skor Responden Kuesioner Terhadap

Tabel Data Responden 3

au Dari Segi Waktu

inj

Faktor Metode Pelaksanaan Dit

28
28
31

32
30
29

34
30
28

28
29

26
28
32
24
30
29
30
25

30
32
27
24
32
26
28

32
24
30
25

30
32
27
24
32
26
30

X115 | X118 | X1.21 | X 1.24 | Jumlah

Responden | X 1.3 | X1.6 | X1.9] X 1.12

10
1
12
13
14
15
16

17
18
19
20
21

22
23
24

25

27

28
29
30
31

32
33
34
35

37




38 4 4 3 4 2 4 4 4 29
39 5 5 2 4 2 4 3 3 28
40 5 5 1 5 2 5 3 2 28
41 5 5 2 5 2 5 3 4 31
42 5 5 3 5 3 5 3 3 32
43 4 5 2 4 4 4 3 4 30
4 S 4 2 5 2 5 3 3 29
45 5 5 3 5 3 5 4 4 34
46 5 5 2 5 2 5 3 3 30
47 4 4 3 4 1 4 4 4 28
48 5 5 2 4 2 4 3 3 28
49 5 5 2 5 2 5 3 2 29
50 5 5 1 5 1 5 2 2 26
51 5 5 2 5 1 5 3 2 28
52 5 5 3 5 3 5 3 3 32
53 4 4 2 4 2 4 2 2 24
54 5 5 2 5 2 5 3 3 30
55 4 4 1 4 2 4 3 3 25
56 4 4 2 4 2 4 3 3 26
57 5 5 2 5 2 5 3 3 30
58 4 4 3 4 2 4 4 4 29
59 5 5 2 4 2 4 3 3 28
60 5 5 1 5 2 5 3 2 28
61 5 5 2 5 2 5 3 3 30
62 5 4 3 5 2 5 4 4 32
63 4 5 2 4 2 4 3 3 27
64 4 3 2 4 2 4 3 2 24
65 5 5 3 5 3 5 3 3 32
66 5 5 2 5 2 5 3 3 30
67 4 4 3 4 1 4 4 4 28
68 5 5 2 4 2 4 3 3 28
69 5 5 2 5 2 5 3 2 29
70 5 5 1 5 1 5 2 2 26
71 5 5 2 5 2 5 3 4 31
72 5 5 3 5 3 5 3 3 32
73 4 5 2 4 4 4 3 4 30
74 5 4 2 5 2 5 3 3 29
75 5 5 3 5 3 5 4 4 34
Rata-rata | 4,68 | 4,64 ,1 4,60 2,12 460 3,08 3,00 3,61




Tabel Data Responden 4: Skor Responden Kuesioner Terhadap

Faktor Keamanan & Keselamatan Kerja Ditinjau Dari Segi Biaya

Responden | X 2.1 | Jumiah
1 3 3
2 2 2
3 4 4
4 3 3
5 4 4
6 3 3
7 4 4
8 3 3
9 4 4

10 3 3
11 2 2
12 2 2
13 2 2
14 3 3
15 2 2
16 3 3
17 4 4
18 3 3
19 3 3
20 3 3
21 4 4
22 3 3
23 2 2
24 3 3
25 3 3
26 2 2
27 3 3
28 2 2
29 3 3
30 3 3
31 3 3
32 4 4
33 3 3
34 2 2
35 3 3
36 3 3
37 3 3




38

39

40

41

42

43

4

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62
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63

64

65
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74
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Tabel Data Responden 5: Skor Responden Kuesioner Terhadap

Faktor Keamanan & Keselamatan Kerja Ditinjau Dari Segi Mutu

Responden | X 2.2 | Jumlah
1 1 1
2 2 2
3 2 2
4 2 2
5 2 2
6 1 1
7 2 2
8 2 2
9 1 1
10 2 2
11 2 2
12 2 2
13 2 2
14 2 2
15 2 2
16 2 2
17 2 2
18 2 2
19 2 2

20 2 2
21 2 2
22 1 1
23 2 2
24 1 1
25 2 2
26 1 1
27 2 2
28 2 2
29 2 2
30 2 2
31 1 1
32 2 2
33 2 2
34 1 1
35 2 2
36 2 2
37 2 2




38 2 2
39 2 2
40 2 2
41 2 2
42 2 2
43 2 2
4 2 2
45 2 2
46 2 2
47 1 1
48 2 2
49 1 1
50 2 2
51 1 1
52 2 2
53 2 2
54 2 2
55 2 2
56 1 1
57 2 2
58 2 2
59 1 1
60 2 2
61 2 2
62 2 2
63 2 2
64 2 2
65 2 2
66 2 2
67 2 2
68 2 2
69 2 2
70 2 2
! 2 2
72 1 1
73 2 2
74 1 1
75 2 2
Rata-rata | 1,80 1,80




Tabel Data Responden 6: Skor Responden Kuesioner Terhadap

Faktor Keamanan & Keselamatan Kerja Ditinjau Dari Segi Waktu

Responden | X 2.3 | Jumiah
1 2

[
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38 3 3
39 2 2
40 1 1
41 2 2
42 3 3
43 2 2
44 2 2
45 3 3
46 2 2
47 3 3
48 2 2
49 2 2
50 2 2
51 1 1
52 2 2
53 3 3
54 2 2
S5 1 1
56 2 2
57 2 2
58 3 3
59 2 2
60 1 1
61 2 2
62 4 4
63 2 2
64 2 2
65 3 3
66 2 2
67 3 3
68 2 2
69 2 2
70 2 2
71 2 2
72 3 3
73 2 2
74 2 2
75 3 3
Rata-rata | 2,20 2,20




Terhadap

ioner

: Skor Responden Kuesi

Tabel Data Responden 7

i Biaya

eoe

X3

Faktor Ijin-ijin Pelaksanaan Setiap Pekerjaan Ditinjau Dari S

12
11

12

13
10
12
10

10

10
13
10

10
14

10
10

10

10

14
10

11

10
10

Responden | X 3.1 | X34 | X3.7{ X3.10 | Jumlah

10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

24

25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37




38 2 4 4 3 13
39 2 3 3 2 10
40 2 2 2 1 7
41 2 4 4 2 12
42 2 3 3 3 11
43 2 4 4 2 12
4 2 3 3 2 10
45 2 4 4 3 13
46 2 3 3 2 10
47 1 4 4 3 12
48 2 3 3 2 10
49 1 2 2 2 7
50 2 2 2 2 8
51 1 2 2 1 6
52 2 3 3 2 10
53 2 2 2 3 9
54 2 3 3 2 10
55 2 3 3 1 9
56 1 3 3 2 9
57 2 3 3 2 10
S8 2 4 4 3 13
59 1 3 3 2 9
60 2 2 2 1 7
61 2 3 3 2 10
62 2 4 4 4 14
63 2 3 3 2 10
64 2 2 2 2 8
65 2 3 3 3 11
66 2 3 3 2 10
67 2 4 4 3 13
68 2 3 3 2 10
69 2 2 2 2 8
70 2 2 2 2 8
7 2 4 4 2 12
72 1 3 3 3 10
73 2 4 4 2 12
74 1 3 3 2 9
75 2 4 4 3 13
Rata-rata | 1,80 | 3,00 | 3,00 | 2,20 2,50




Skor Responden Kuesioner Terhadap

Tabel Data Responden 8

Faktor jin-ijin Pelaksanaan Setiap Pekerjaan Ditinjau Dari Segi Mutu

11

13
13
14
11
13
15
12
12
11

12
10
12

14
10
14
14
12
11
13
13

10
12
14
11
12
14
10
12
11
13
13
10
12
14
11

14

Responden | X 3.2 | X3.5| X3.8 | X3.11 | Jumlah

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

25

27
28
29

30
31

32

33
34
35

37




38 4 4 3 3 14
39 3 4 2 2 11
40 3 5 2 3 13
41 3 5 3 2 13
42 3 5 3 3 14
43 3 4 2 2 11
4 3 5 3 2 13
45 4 5 3 3 15
46 3 5 2 2 12
47 4 4 3 1 12
48 3 4 2 2 11
49 3 5 2 2 12
50 2 5 2 1 10
51 3 5 2 2 12
52 3 5 3 3 14
S3 2 4 2 2 10
54 3 5 2 2 12
55 3 4 3 1 11
56 3 4 2 2 11
57 3 5 3 3 14
58 4 4 3 3 14
59 3 4 2 2 11
60 3 5 2 3 13
61 3 5 3 2 13
62 4 5 2 2 13
63 3 4 2 1 10
64 3 4 2 3 12
65 3 5 3 3 14
66 3 5 2 2 12
67 4 4 3 1 12
68 3 4 2 2 11
69 3 5 2 2 12
70 2 5 2 1 10
71 3 5 3 2 13
72 3 5 3 3 14
73 3 4 2 2 11
74 3 5 3 2 13
75 4 5 3 3 15
Rata-rata 08 | 4,60 | 2,44 | 2,16 3,07




Skor Responden Kuesioner Terhadap

Tabel Data Responden 9

Faktor Ijin-ijin Pelaksanaan Setiap Pekerjaan Ditinjau Dari Segi Waktu

18
16
18
17
16
18
19
18
17
16
16
16
16
18
14
18
16
18
15
18
19
14
13
18
15
16
18
14
18
15
18
19
14
13
18
15
18

Responden | X3.3 | X3.6 { X3.9 | X3.12 | Jumlah

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37




16
18
16
18
17
16
18
19
18
17
16
16
16
16
18
14
18
15
15
18
16
18
16
18
19
14
13
18
18
17
16
16
16
18
17
16
18
19
4,17

4,52

4,56 | 4,60

3,00

38
39

40
41

42

43

45

46

47
48
49
50
S1

52

53

55

57

S8
59

61

62

63
64
65
66

67
68
69
70
)|

72
73
74
75

Rata-rata




Tabel Data Responden 10: Skor Responden Kuesioner Terhadap
Faktor Gambar Detail Pelaksanaan Ditinjau Dari Segi Biaya

Responden | X 4.1 | Jumlah
1 2 2
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Tabel Data Responden 11: Skor Responden Kuesioner Terhadap
Faktor Gambar Detail Pelaksanaan Ditinjau Dari Segi Mutu

Responden | X 4.2 | Jumlah
1 3 3
2 2 2
3 4 4
4 3 3
5 4 4
6 3 3
7 4 4
8 3 3
9 4 4

10 3 3
11 2 2
12 2 2
13 2 2
14 3 3
15 2 2
16 3 3
17 4 4
18 3 3
19 3 3
20 3 3
21 4 4
22 3 3
23 2 2
24 3 3
25 3 3
26 2 2
27 3 3
28 2 2
29 3 3
30 3 3
31 3 3
32 4 4
33 3 3
34 2 2
35 3 3
36 3 3
37 3 3




38 4 4
39 3 3
40 2 2
41 4 4
42 3 3
43 4 4
44 3 3
45 4 4
46 3 3
47 4 4
48 3 3
49 2 2
50 2 2
51 2 2
52 3 3
S3 2 2
54 3 3
55 3 3
56 3 3
57 3 3
58 4 4
59 3 3
60 2 2
61 3 3
62 4 4
63 3 3
64 2 2
65 3 3
66 3 3
67 4 4
68 3 3
69 2 2
70 2 2
71 4 4
72 3 3
73 4 4
74 3 3
75 4 4
Rata-rata | 3,00 3,00




Tabel Data Responden 12: Skor Responden Kuesioner Terhadap
Faktor Gambar Detail Pelaksanaan Ditinjau Dari Segi Waktu

Responden | X 4.3 | Jumlah
1 3 3
2 2 2
3 4 4
4 3 3
5 4 4
6 3 3
7 4 4
8 3 3
9 4 4
10 3 3
11 2 2
12 2 2
13 2 2
14 3 3
15 2 2
16 3 3
17 4 4
18 3 3
19 3 3

20 3 3
21 4 4
22 3 3
23 2 2
24 3 3
25 3 3
26 2 2
27 3 3
28 2 2
29 3 3
30 3 3
31 3 3
32 4 4
33 3 3
34 2 2
35 3 3
36 3 3
37 3 3




38

4 4
39 3 3
40 2 2
41 4 4
42 3 3
43 4 4
44 3 3
45 4 4
46 3 3
47 4 4
48 3 3
49 2 2
S0 2 2
51 2 2
52 3 3
53 2 2
54 3 3
S5 3 3
56 3 3
57 3 3
58 4 4
59 3 3
60 2 2
61 3 3
62 4 4
63 3 3
64 2 2
65 3 3
66 3 3
67 4 4
68 3 3
69 2 2
70 2 2
7 4 4
72 3 3
73 4 4
74 3 3
75 4 4

Rata-rata ,00 3,00




Tabel Data Responden 13: Skor Responden Kuesioner Terhadap

iaya

au Dari Segi B

inj

.

Faktor Contoh Material Dit

Responden | X 5.1 | X 5.4 | Jumlah

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

25
26
27

29

31

32
33

35

36

37




38 4 5 9
39 3 3 6
40 2 4 6
41 4 3 7
42 3 4 7
43 4 3 7
44 3 4 7
45 4 4 8
46 3 4 7
47 4 4 8
48 3 3 6
49 2 3 5
S0 2 3 5
51 2 4 6
52 3 3 6
53 2 3 5
54 3 4 7
55 3 3 6
56 3 4 7
57 3 5 8
58 4 5 9
59 3 3 6
60 2 4 6
61 3 5 8
62 4 5 9
63 3 4 7
64 2 3 5
65 3 3 6
66 3 4 7
67 4 4 8
68 3 3 6
69 2 3 5
70 2 3 5
71 4 3 7
72 3 4 7
73 4 3 7
74 3 4 7
75 4 4 8
Rata-rata | 3,00 972 3,36




Skor Responden Kuesioner Terhadap

Tabel Data Responden 14

Faktor Contoh Material Ditinjau Dari Segi Mutu

X 5.5 | Jumlah

Responden | X 5.2

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

27

29
30

31

32

33
34
35
36
37




38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

S1

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

n

72

73

74
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Terhadap

ioner

Skor Responden Kuesi

Tabel Data Responden 15

Faktor Contoh Material Ditinjau Dari Segi Waktu

Responden | X 5.3 | X 5.6 | Jumlah

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

25

26
27

28
29

30
31

32
33

35

37
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42

43

44
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47
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Terhadap

oner

Skor Responden Kuesi

Tabel Data Responden 16

Faktor Rapat Koordinasi Proyek Ditinjau Dari Segi Biaya

Responden | X 6.1 | X 6.4 | Jumlah

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27

28

29
30
31

32
33

34

35

36

37




39

40

41

42

43

45

47

48

49

50

51

52

53

54

55

57

58

59

60

61

62

63

65

67

69

70
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72
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Tabel Data Responden 17: Skor Responden Kuesioner Terhadap
Faktor Rapat Koordinasi Proyek Ditinjau Dari Segi Mutu

Responden | X 6.2 | X 6.5 | Jumlah
1 2 2 4
2 2 1 3
3 2 3 5
4 3 2 5
5 2 3 5
6 2 2 4
7 3 3 6
8 2 2 4
9 3 3 6

10 2 3 5
11 2 3 5
12 1 2 3
13 2 3 5
14 3 3 6
15 2 2 4
16 2 2 4
17 3 3 6
18 2 3 5
19 2 1 3
20 2 3 5
21 3 2 5
22 2 2 4
23 2 2 4
24 2 2 4
25 2 1 3
26 2 3 5
27 3 3 6
28 2 2 4
29 2 3 5
30 2 1 3
31 2 3 5
32 3 2 5
33 2 2 4
34 2 2 4
35 2 2 4
36 2 1 3
37 2 2 4




38 3 3 6
39 2 2 4
40 2 1 3
41 2 3 5
42 3 2 5
43 2 3 5
4 2 2 4
45 3 3 6
46 2 2 4
47 3 3 6
48 2 3 5
49 2 3 5
50 1 2 3
51 2 3 5
52 3 3 6
53 2 2 4
54 2 3 5
55 2 1 3
56 2 1 3
57 2 2 4
58 3 3 6
59 2 2 4
60 2 1 3
61 2 3 5
62 3 2 5
63 2 2 4
64 2 2 4
65 2 2 4
66 2 2 4
67 3 3 6
68 2 3 5
69 2 3 5
70 1 2 3
1 2 3 5
72 3 2 5
73 2 3 5
74 2 2 4
75 3 3 6
Rata-rata | 2,20 | 2,32 2,26




Tabel Data Responden 18: Skor Responden Kuesioner Terhadap
Faktor Rapat Koordinasi Proyek Ditinjan Dari Segi Waktu

Responden | X 6.3 | X 6.6 | Jumlah
1 4 5 9
2 5 4 9
3 5 5 10
4 5 5 10
5 4 5 9
6 5 5 10
7 5 5 10
8 5 5 10
9 4 4 8

10 4 5

11 5 5 10
12 5 4 9

13 5 5 10
14 5 5 10
15 4 4 8

16 5 5 10
17 4 5 9

18 5 5 10
19 4 4 8

20 5 5 10
21 5 5 10
22 4 4 8

23 4 5 9

24 5 5 10
25 4 4 8

26 5 5 10
27 5 5 10
28 4 4 8

29 5 5 10
30 4 4 8

31 5 5 10
32 5 5 10
33 4 4 8

34 4 5 9

35 5 5 10
36 4 4 8

37 5 5 10




38 4 5 9
39 4 5 9
40 5 4 9
41 5 5 10
42 5 5 10
43 4 5 9
4 5 5 10
45 5 5 10
46 5 5 10
47 4 4 8
48 4 5 9
49 5 5 10
50 5 4 9
51 5 5 10
52 5 5 10
53 4 4 8
54 5 5 10
55 4 4 8
56 4 4 8
57 5 5 10
S8 4 5 9
59 4 5 9
60 5 4 9
61 5 5 10
62 5 5 10
63 4 4 8
64 4 5 9
65 5 5 10
66 5 5 10
67 4 4 8
68 4 5 9
69 5 5 10
70 5 4 9
! 5 5 10
72 5 5 10
73 4 5 9
74 5 5 10
75 5 5 10
Rata-rata | 4,60 | 4,72 4,66




Skor Responden Kuesioner Terhadap

Tabel Data Responden 19

Dari Segi Biaya

injau

it

Faktor Manajemen MK D

Reponden | X 7.1 | X 7.4 | Jumlah

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

27

28
29

31

32
33

35

36
37




24

1,80

38
39
40
41

42

43

45

46
47

48
49

51

52

53

54

55

56
57

58
59

61

62

63

64

65

67

69
70
1

72
73
74
75

Rata-rata | 3,00




Terhadap

oner

Skor Responden Kues

Tabel Data Responden 20

Faktor Manajemen MK Ditinjau Dari Segi Mutu

X 7.5 | Jumlah

Responden | X 7.2

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

25

27
28
29

31

32

33

35

37




39

40

41

42

43

45

47

48

49

51

52

53

54

55

56

57

58

59

61

62

63

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75
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Terhadap

oner

Skor Responden Kuesi

Tabel Data Responden 21

Faktor Manajemen MK Ditinjau Dari Segi Waktu

Responden | X 7.3 | X 7.6 | Jumlah

10
1

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24

25

26
27

28
29

30
31

32

33

35

37




38

39

40

41

42

43

4

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

!

72

73

74
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2

1,80

3,18




Tabel Data Responden 22: Skor Responden Kuesioner Terhadap

Faktor Pemeliharaan dan Pengoperasian Ditinjau Dari Segi Biaya

10
12
12
14
10
12
14
11

11
10

11

11

14
10
13
13

11
10
12
12

11
13
10
11
14
10
11
10
12
12

11
13
10
13

Responden | X 8.1 | X84 | X8.7 | X8.10 | Jumlah

10
1

12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24

25
26
27

28
29
30
31

32

33

35

36
37
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Tabel Data Responden 23: Skor Responden Kuesioner Terhadap

Faktor Pemeliharaan dan Pengoperasian Ditinjau Dari Segi Mutu

10
11

12
14
10

12
14
11
11
10
11
10
10
13
11

13
13
11

12
13

11
14

10
10
13
11

11

12
13

11

14
10
13

Responden | X 8.2 | X8.5| X8.8 [ X8.11 | Jumlah

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

27

28

29

30
31

32

33

35
36

37




38 4 3 3 3 13
39 4 2 2 2 10
40 5 1 2 3 11
41 5 2 3 2 12
42 5 3 3 3 14
43 4 2 2 2 10
44 5 2 3 2 12
45 5 3 3 3 14
46 5 2 2 2 11
47 4 3 3 1 11
48 4 2 2 2 10
49 5 2 2 2 11
50 5 2 2 1 10
51 5 1 2 2 10
S2 5 2 3 3 13
53 4 3 2 2 11
54 5 2 2 2 11
55 4 1 3 1 9

56 4 2 2 2 10
57 5 2 3 3 13
S8 4 3 3 3 13
59 4 2 2 2 10
60 5 1 2 3 11
61 5 2 3 2 12
62 5 4 2 2 13
63 4 2 2 1 9

64 4 2 2 3 11
65 5 3 3 3 14
66 5 2 2 2 11
67 4 3 3 1 11
68 4 2 2 2 10
69 5 2 2 2 11
70 5 2 2 1 10
7 5 2 3 2 12
72 5 3 3 3 14
73 4 2 2 2 10
74 5 2 3 2 12
75 5 3 3 3 14

Rata-rata | 4,6 2,2 24 2,2 2,85




Tabel Data Responden 24: Skor Responden Kuesioner Terhadap

Faktor Pemeliharaan dan Pengoperasian Ditinjau Dari Segi Waktu

12
12
12
14
12
12
15
12
12
12
11

11
14
10
13
14
12

12
13
10
11
13
11
11

14
10
12

12
13
10
11
13
11

13

Responden | X 8.3 | X 8.6 | X89 | X8.12 | Jumlah

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

27
28
29

30
31

32

33

35

37




14
12
12
12
14
12
12
15
12
12
12
11

11
14
10
12

11
13
14
12
12
12
13
10
11

13
12
12
12
11

12
14
12
12
15
2,98

3,00

2,20

2,16

4,56

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

51

52

53

54

S5

56

57

58
59

60

61

62
63
64

65
66
67

68

69

70
7

72

73
74
75

Rata-rata




Tabel Data Responden 25: Skor Responden Kuesioner Terhadap

Variabel terikat (Pengendalian Biaya Pada Tahap Pelaksanaan)

22

19
26
23

24
23

26
23

23

23

21

20
22

24
18
23

24
24
19
24
25
20

19
23

19
22
24
18
24
19
24
25

20
19
23

19
23

Responden | Y1.1 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 Y16 | Jumlah

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

27

29
30
31

32
33

35

37
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38 4 5 4 4 4 3 24
39 5 5 3 4 3 2 22
40 5 4 2 5 2 1 19
41 5 5 4 5 4 3 26
42 5 5 3 5 3 2 23
43 4 5 4 4 4 3 24
4 5 5 3 5 3 2 23
45 5 5 4 5 4 3 26
46 5 5 3 5 3 2 23
47 4 4 4 4 4 3 23
48 5 5 3 4 3 3 23
49 4 5 2 5 2 3 21
50 5 4 2 5 2 2 20
51 5 5 2 5 2 3 22
52 5 5 3 5 3 3 24
53 4 4 2 4 2 2 18
54 5 5 3 5 3 3 24
55 4 4 3 4 3 1 19
56 4 4 3 4 3 1 19
57 5 5 3 5 3 2 23
58 4 5 4 4 4 3 24
59 5 5 3 4 3 2 22
60 5 4 2 5 2 1 19
61 5 5 3 5 3 3 24
62 5 5 4 5 4 2 25
63 4 4 3 4 3 2 20
64 4 5 2 4 2 2 19
65 5 5 3 5 3 2 23
66 5 5 3 5 3 2 23
67 4 4 4 4 4 3 23
68 5 5 3 4 3 3 23
69 4 5 2 5 2 3 21
70 5 4 2 5 2 2 20
7 5 5 4 5 4 3 26
72 5 5 3 5 3 2 23
73 4 5 4 4 4 3 24
14 5 5 3 5 3 2 23
75 5 5 4 5 4 3 26
Rata-rata | 4,64 | 4,72 | 3,00 | 4,60 | 3,00 | 232 | 3,71




Tabel Data Responden 26: Skor Responden Kuesioner Terhadap

Variabel terikat (Pengendalian Mutu Pada Tahap Pelaksanaan)

18
15
21

19
20
19
22

19
23

18
15
13
18
20

15
20

24

19
16
21

22

19
14
18
17
18
20
15
19
16
21

22

19
14
18
17
20

Responden | Y2.1 | Y22 |Y23|Y24|Y25| Y26 | Jumlah

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28
29
30

31

32

33

34

35

36

37




38 5 4 3 5 4 3 24
39 5 3 2 3 3 2 18
40 4 2 2 4 2 1 15
41 5 4 2 3 4 3 21
42 4 3 3 4 3 2 19
43 4 4 2 3 4 3 20
44 5 3 2 4 3 2 19
45 4 4 3 4 4 3 22
46 5 3 2 4 3 2 19
47 5 4 3 4 4 3 23
48 4 3 2 3 3 3 18
49 3 2 2 3 2 3 15
50 3 2 1 3 2 2 13
51 5 2 2 4 2 3 18
52 5 3 3 3 3 3 20
53 4 2 2 3 2 2 15
54 4 3 2 4 3 3 19
55 4 3 2 3 3 1 16
56 4 3 2 4 3 1 17
57 5 3 2 5 3 2 20
58 5 4 3 5 4 3 24
59 5 3 2 3 3 2 18
60 4 2 2 4 2 1 15
61 5 3 2 5 3 3 21
62 4 4 3 5 4 2 22
63 5 3 2 4 3 2 19
64 3 2 2 3 2 2 14
65 5 3 2 3 3 2 18
66 5 3 2 4 3 2 19
67 5 4 3 4 4 3 23
68 4 3 2 3 3 3 18
69 3 2 2 3 2 3 15
70 3 2 1 3 2 2 13
7 5 4 2 3 4 3 21
72 4 3 3 4 3 2 19
73 4 4 2 3 4 3 20
74 5 3 2 4 3 2 19
75 4 4 3 4 4 3 22
Rata-rata | 4,36 | 3,00 | 220 | 3,72 | 3,00 | 232 | 3,00




r Terhadap

one!

Skor Responden Kuesi

Tabel Data Responden 27

Variabel terikat (Pengendalian Waktu Pada Tahap Pelaksanaan)

21

21

25

23

22

24
25

24
24
22

21

20
24
24

19
25
25

24

19
26
25

22

18
23

20
24
24
19
24
19
26
25

22
18
23

20
25

Responden | Y3.1|Y32|Y33|Y34(|Y35|Y3.6 | Jumlah

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

25

27

29

31

32
33

35

37




38 4 4 4 5 5 3 25
39 4 4 3 3 5 2 21
40 5 5 2 4 4 1 21
41 5 5 4 3 5 3 25
42 5 5 3 4 4 2 23
43 4 4 4 3 4 3 22
44 5 5 3 4 5 2 24
45 5 5 4 4 4 3 25
46 5 5 3 4 5 2 24
47 4 4 4 4 5 3 24
48 4 4 3 3 5 3 22
49 5 5 2 3 3 3 21
50 5 5 2 3 3 2 20
51 5 5 2 4 5 3 24
52 5 5 3 3 5 3 24
53 4 4 2 3 4 2 19
54 5 5 3 4 4 3 24
55 4 4 3 3 4 1 19
56 4 4 3 4 4 1 20
57 5 5 3 5 5 2 25
58 4 4 4 5 5 3 25
59 4 4 3 3 5 2 21
60 5 5 2 4 4 1 21
61 5 5 3 5 5 3 26
62 5 5 4 5 4 2 25
63 4 4 3 4 5 2 22
64 4 4 2 3 3 2 18
65 5 5 3 3 5 2 23
66 5 5 3 4 5 2 24
67 4 4 4 4 5 3 24
68 4 4 3 3 5 3 22
69 5 5 2 3 3 3 21
70 5 5 2 3 3 2 20
71 5 5 4 3 5 3 25
72 5 5 3 4 4 2 23
73 4 4 4 3 4 3 22
74 5 5 3 4 5 2 24
75 5 5 4 4 4 3 25
Rata-rata | 4,60 | 4,60 | 3,00 | 3,72 | 440 | 232 | 3,77




LAMPIRAN II1

TABEL t



Titik Persentase Distribusi t (df =1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.60 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 992484 | 2232712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 277645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41482 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89846 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 4.14370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.76229 217881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 216037 2.65031 3.01228 3.85198
L) 0.69242 1.34503 1.76131 214479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.68013 1.33676 1.74588 211991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 210882 2.56693 289823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 253948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 208596 252798 284534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 207961 251765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 207387 250832 281876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 280734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 206380 249216 279694 3.48678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 205183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 248714 276326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 204523 246202 275639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 204227 2.45726 2.75000 3.38518
M 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37480
32 0.68223 1.30857 1.69389 203693 2.44868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 203452 2.44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 203224 244115 272839 3.34793
36 0.68156 1.30621 1.68957 203011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 271948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 202619 243145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 202439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 270791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung



Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

Pr 0.256 0.10 0.05 0.025 0.01 0.008 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41 0.68052 1.30254 1.68288 201954 2.42080 270118 3.30127

42 0.68038 1.30204 1.68195 201808 241847 2.69807 3.295985
0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 241625 2.69510 3.29089
0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 269228 3.28607
0.67988 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68859 3.28148
0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 241019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29882 1.67793 201174 2.40835 2.68456 3.27291
0.67964 1.29944 167722 201063 2.40658 268220 3.26891
0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
0.67943 1.28871 1.67591 2.00856 240327 267779 3.26141
0.67933 1.28837 1.67528 200758 240172 267572 3.25789
0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 240022 267373 3.25451
0.67915 1.29773 1.67412 200575 2.39879 267182 3.25127
0.67906 1.29743 1.67356 200488 2.39741 266998 3.24815
0.67888 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 266822 3.24515
0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.38480 2.66651 3.24226
0.67882 1.28658 1.67203 2.00247 239357 2.66487 3.23948
0.67874 1.29632 1.67155 200172 239238 266329 3.23680
0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 266176 3.23421
0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 239012 2.66028 3.23171
0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
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